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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF BREASTFEEDING FATHER'S IMPLEMENTATION 

OF NURSING MOTHERS IN SELF-PRACTICE MIDWIVES 

ROSDIANA JEUNIEB REGENCY BIREUN 

YEAR 2019 

 

NOVITA SAHRA  

1801032289 

 

The need for nutrients for babies aged up to two years is very important to 

be noticed by mothers. BREAST-feeding in infants is the best way to increase the 

quality of human resources from an early age that will be the successor of the 

nation. Breast milk is the most perfect food for babies. The purpose of this 

research is to know the influence of Breastfeeding Father's implementation of 

nursing mothers in the midwives of Rosdiana Jeunieb's independent practice year 

2019. 

The design of this research is an analytical survey with a cross sectional 

approach. This study was conducted at the self-practice midwives Rosdiana 

Jeunieb District Bireuen. The population in this study is all nursing mothers who 

are in the shade of BPM Rosdiana Jeunieb District Bireuen as much as 84 

nursing mothers in infants 0-6 months. Sampling technique is a total population of 

84 breastfeeding mothers. The Data is analyzed by univariate and sufficient using 

a simple linear regression test. 

The results of the study showed from 84 nursing mothers majority of the 

Breastfeeding Father category of less well as many as 48 respondents (57, 1, 5%), 

the majority of the readiness of nursing mothers ready for as many as 60 

respondents (71.4%) And the chi-square test results indicate there was an 

influence on the application of Breastfeeding father (P value = 0.005 < Ŭ = 0.05) 

against the readiness of nursing mothers in the self-practice midwives Rosdiana 

Jeunieb District Bireun in 2019. 

The conclusion of the study was the influence of the application of 

breastfeeding father to the readiness of nursing mothers in the self-practice 

midwives Rosdiana Jeunieb District Bireun in 2019. It is hoped that the owner of 

the self-practice midwife Rosdiana Jeunieb District Bireun to provide information 

about the importance of breast milk through counseling in every activity in her 

village. 

 

Keywords : Breastfeeding Father, readiness mothers breastfeeding. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP 

KESIAPAN IBU ME NYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI  

ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN  

TAHUN 2019 

 

NOVITA SAHRA  

1801032289 

 

Kebutuhan zat gizi bagi bayi usia sampai dua tahun merupakan hal yang 

sangat penting diperhatikan oleh ibu. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi 

merupakan cara terbaik bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini 

yang akan menjadi penerus bangsa. ASI merupakan makanan yang paling 

sempurna bagi bayi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Penerapan 

Breastfeeding Father Terhadap kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik Mandiri 

Rosdiana Jeunieb Tahun 2019. 

Desain penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireuen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui 

yang berada di naungan BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen sebanyak 84 

ibu menyusui pada bayi 0-6 bulan. Tekhnik pengampilan sampel adalah total 

populasi sebanyak 84 ibu menyusui. Data dianalisis dengan univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi-square. 

Hasil penelitian menunjukan dari 84 ibu menyusui mayoritas Breastfeeding 

Father kategori kurang baik sebanyak 48 responden (57,15%), mayoritas kesiapan 

ibu menyusui kelompok siap sebanyak 60 responden (71,4%) dan hasil uji chi-

square (p value = 0,005< Ŭ = 0,05). 

Kesimpulan penelitian ada pengaruh penerapan breastfeeding father 

terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireun Tahun 2019. Diharapkan kepada pemilik Bidan Praktik 

Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen untuk memberikan informasi 

mengenai pentingnya ASI melalui penyuluhan di setiap kegiatan yang ada di 

desanya. 

 

Kata Kunci  : Breastfeeding Father, Kesiapan Ibu Menyusui. 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii  

KATA PENGANTAR  

 

Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang 

telah memberikan rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini  

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Kebidanan (D4) Institut Kesehatan Helvetia Medan. Judul Skripsi 

ini adalah ñPengaruh Penerapan Breastfeeding Father Terhadap Kesiapan 

Ibu Menyusui di Bidan Praktek Mandiri Rosdiana Jeunib Kabupaten Biruen 

Tahun 2019ò 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Terapan Kebidanan (S.Tr.Keb.) pada Program Studi 

D4 Kebidanan Fakultas Farmasi Dan Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan  tanpa 

bantuan berbagai pihak, baik dukungan moril, materil dan sumbangan pemikiran. 

Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak/Ibu : 

1. Dr. dr. Hj. Razia Begum Suroyo, M.Sc., M.Kes., selaku Pembina Yayasan 

Helvetia. 

2. Iman Muhammad, SE, S.Kom, MM, M.Kes, selaku Ketua Yayasan Helvetia  

3. Dr. H. Ismail Efendy, M.Si., selaku Rektor Institut Kesehatan Helvetia. 

4. Darwin Syamsul, S.Si, M.Si, Apt selaku Dekan Fakultas Farmasi Dan 

Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia  

5. Elvi Era Liesmayani, S.Si.T, M.Keb, selaku Ketua Program Studi D4 

Kebidanan Fakultas Farmasi Dan Kesehatan Institut Kesehatan Helvetia  

6. Rina Hanum, SST, M.Kes selaku Penguji I yang telah meluangkan waktu dan 

memberikan pemikiran dalam membimbing penulis selama penyusunan 

Skripsi ini. 

7. Rumini, S.Tr.Keb, M.K.M selaku Penguji II yang telah meluangkan waktu 

dan memberikan pemikiran dalam membimbing penulis selama penyusunan 

Skripsi ini. 

8. Rahmawati Tarigan, S.Psi, M.Psi selaku Penguji III yang telah meluangkan 

waktunya untuk memberikan kritik dan saran yang membangun dalam 

penyempurnaan skripsi ini 

9. Seluruh Dosen Program Studi D4 Kebidanan yang telah mendidik dan 

mengajarkan berbagai ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

10. Teristimewa kepada Ayahanda dan Ibunda yang selalu memberikan 

pandangan, mendukung baik moril maupun materil, mendoakan dan selalu 

memotivasi penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya atas 

segala kebaikan yang telah diberikan. 
 

Medan,   September 2019 

Penulis 

 

 

 

Novita Sahra 

1801032289 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 
 
 

I. Identitas Diri  

Nama   : Novita Sahra 

Tempat/Tanggal Lahir: Lhok Mambang,  26 Agustus 1997 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak Ke  : 5 (lima) dari 5 (lima) bersaudara 

 

II.  Identitas Orang Tua  

Nama Ayah  : Fauzi (Alm) 

Pekerjaan  : - 

Nama Ibu  : Rohana 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

Alamat : Desa Lhok Mambang Kecamatan Gandapura 

Kabupaten Bireuen 

    

III.  Riwayat Pendidikan 

Tahun 2003-2009 : MIN Gandapura 

Tahun 2009-2012 : MTs Negeri Model Gandapura 

Tahun 2012-2015 : MAN Gandapura  

Tahun 2015-2018 : Akademi Kebidanan Pemkab Aceh Utara 

Tahun 2018-2019 : Program Studi D-IV Institut Kesehatan Helvetia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi  

DAFTAR ISI  

  Halaman 

HALAMAN PENGESAHAN  

PANITIA PENGUJI SKRIPSI  

LEMBAR KEASLIAN PENELITIAN  

ABSTRACT ...................................................................................................  i 

ABSTRAK  ....................................................................................................  ii  

KATA PENGANTAR  ..................................................................................  iii  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  ....................................................................  v 

DAFTAR ISI  .................................................................................................  vi 

DAFTAR GAMBAR  ....................................................................................  viii  

DAFTAR TABEL .........................................................................................  ix 

DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................  x 

 

BAB I  PENDAHULUAN  ......................................................................  1 

1.1. Latar Belakang ...................................................................  1 

1.2. Perumusan Masalah ...........................................................  6 

1.3. Tujuan Penelitian ...............................................................  6 

1.4. Manfaat Penelitian .............................................................  7 

 

BAB II  TINJAUAN PUST AKA  ............................................................  9 

2.1. Tinjauan Peneliti Terdahulu ..............................................  9 

2.2. Telaah Teori .......................................................................  11 

2.2.1. Kesiapan ................................................................  11 

2.2.2. Pengertian Menyusui .............................................  15 

2.2.3. Breast FeedingFather ............................................  25 

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Ibu 

Menyusui ...............................................................  28 

2.3. Hipotesis Penelitian ...........................................................  31 

 

BAB III  METOD E PENELITIAN  .........................................................  32 

3.1. Desain Penelitian ...............................................................  32 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian .............................................  32  

3.2.1. Lokasi Penelitian ....................................................  32  

3.2.2.  Waktu Penelitian ....................................................  32  

3.3. Populasi dan Sampel ..........................................................  33  

3.3.1. Populasi ..................................................................  33  

3.3.2.  Sampel ...................................................................  33  

3.4. Kerangka Konsep ...............................................................  33  

3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel.................  34 

3.5.1. Definisi Operasional  .............................................  34 

3.5.2. Aspek Pengukuran .................................................  35 

3.6. Metode Pengumpulan Data ................................................  36  

3.6.1. Jenis Data ...............................................................  36 

3.6.2. Uji Validitas dan Reliabilitas  ................................  37 

3.6.3. Uji Validitas dan Reliabilitas  ................................  37 



 
 

vii  

3.7. Teknik Pengolahan Data  ...................................................  40 

3.8. Teknik Analisis  Data ........................................................  40 

3.8.1. Analisis Univariat  .................................................  41 

3.8.2. Analisis Bivariat ....................................................  41 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................ .  42 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian ...............................................  42 

4.1.1. Letak geografis ......................................................  42 

4.1.2. Sarana dan Prasarana .............................................  42 

4.1.3. Kegiatan Klinik Bidan Praktik  Mandiri Rosdiana  43 

4.2. Hasil Penelitian ..................................................................  44 

4.2.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden .............  44 

4.2.2. Analisis Univariat ..................................................  49 

4.2.3. Analisis Bivariat ....................................................  50 

4.3. Pembahasan .......................................................................  51 

4.3.1. Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father 

Terhadap Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan 

Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 ................................................  51 

 

BAB V  KESIMPULAN  DAN SARAN ............................................  54  

5.1. Kesimpulan ..................................................................  54 

5.2. Saran ............................................................................  54 
 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii  

DAFTAR GAMBAR  

Gambar  Halaman 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep  ..................................................................  33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel Halaman 

Tabel 3.1  Aspek Pengukuran Variabel Independen dan Dependen .......  36 

 

Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Breastfeeding Father ..............................  37 

 

Tabel 3.3.  Hasil Uji Validitas Kesiapan Ibu Menyusui ..........................  38 

 

Tabel 3.4.  Hasil Uji Reliabilitas Breastfeeding Father ...........................  39 

 

Tabel 3.5.  Hasil Uji Reliabilitas Kesiapan Ibu Menyusui ......................  39 

 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan 

Pertanyaan Breastfeeding  Father di Bidan Praktik Mandiri 

Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019 .................  44 

 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan 

Pertanyaan Kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik 

Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019 ...  47 

 

Tabel 4.3. Distribusi Kategori Breastfeeding Father Menurut 84 

Responden di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireun Tahun 2019 ..............................................  49 

 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kesiapan Ibu Menyusui 

Menurut 84 Responden di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana 

Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019 .................................  49 

 

Tabel  4.5. Tabulasi Silang Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father 

Terhadap Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri 

Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019 .................  50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 

Lampiran 2 : Master Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Lampiran 3 :  Master Data Penelitian 

 

Lampiran 4 : Hasil Out put Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Lampiran 5 : Hasil Out put Penelitian 

 

Lampiran 6 : Surat Survey Awal 

 

Lampiran 7 : Surat Balasan Survey Awal 

 

Lampiran 8 : Surat Survey Uji Validitas 

 

Lampiran 9 : Surat Balasan Uji Validitas 

 

Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian 

 

Lampiran 11 : Surat Balasan Izin Penelitian 

 

Lampiran 12 : Permohonan Pengajuan Judul Skripsi 

 

Lampiran 13 : Lembar Revisi Proposal 

 

Lampiran 14 : Lembar Bimbingan Proposal 

 

Lampiran 15 : Lembar Bimbingan Skripsi 

 

Lampiran 16 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan Indonesia sehat dapat terwujud jika pembangunan 

berwawasan kesehatan diaplikasikan di segala sektor pembangunan sehingga 

prilaku hidup sehat dapat diamalkan oleh setiap individu yang berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia bangsa Indonesia. Penerapan 

salah satu indikator prilaku hidup sehat dapat dimulai dalam ruang lingkup 

organisasi yang paling kecil yakni rumah tangga adalah pemberian ASI pada bayi 

yang berusia 0-6 bulan. Kebutuhan nutrisi merupakan kebutuhan yang sangat 

penting dalam membantu proses pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan 

anak, mengingat manfaat nutrisi dalam tubuh dapat membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak, serta mencegah terjadinya berbagai 

penyakit akibat kurang nutrisi dalam tubuh. Air Susu Ibu (ASI) adalah nutrisi 

yang  ideal bagi bayi dan berkontribusi bagi pertumbuhannya. 

Kebutuhan zat gizi bagi bayi usia sampai dua tahun merupakan hal yang 

sangat penting diperhatikan oleh ibu. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada bayi 

merupakan cara terbaik bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak dini 

yang akan menjadi penerus bangsa. ASI merupakan makanan yang paling 

sempurna bagi bayi. Pemberian ASI berarti memberikan zat-zat gizi yang bernilai 

gizi tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan syaraf dan 

otak, memberikan zat-zat kekebalan terhadap beberapa penyakit dan mewujudkan 

ikatan emosional antara ibu dan bayinya (1).  
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Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) 2018, secara 

global hanya 40% bayi dibawah 6 bulan yang disusui secara ekslusif. Tingkat 

menyusui dalam satu jam pertama tertinggi di Afrika Timur dan selatan (65%) dan 

terendah di Asia timur dan Pasifik (32%), Amerika Latin dan Kribia Sebanyak 

32%. Hampir 9 dari 10 bayi yang lahir di Burundi, Sri Lanka dan Vanuatu diberi 

ASI dalam satu jam pertama (2). 

Keterlibatan ayah dalam memberikan dukungan spiritual, moral, 

emosional dan fisik kepada ibu. Inilah yang disebut sebagai Breastfeeding father. 

Keterlibatan ayah dalam memberikan dukungan bagi ibu yang tengah menyusui 

bayi sangat mendorong ibu untuk memberikan ASI kepada bayinya. Dukungan 

tersebut dapat memperlancar reflex pengeluaran ASI karena ibu mendapat 

dukungan secara psikologis dan emosi. Dukungan orang terdekat khususnya 

suami sangat dibutuhkan dalam mendukung ibu selama memberikan ASI-nya 

sehingga memunculkan istilah Breastfeeding father atau ayah menyusui. Jika ibu 

merasa didukung, dicintai, dan diperhatikan maka akan muncul emosi positif yang 

akan meningkatkan produksi hormon oksitosin sehingga produksi ASI lancar (3). 

Sustainable Development Goals (SDGs) menargetkan pada tahun 2030 

dapat mengurangi angka kematian neonatal paling sedikit 12 per 1000 kelahiran 

hidup dan kematian pada anak dibawah usia 5 tahun paling sedikit 25 per 1000 

kelahiran hidup. Hal tersebut dapat dicapai salah satunya dengan pemberian ASI 

ekslusif dilaksanakan dengan baik (4). 

Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017, 

sebagian besar anak 95% pernah mendapat ASI, lebih dari separuh anak 57% 
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mendapatkan ASI dalam 1 jam setelah lahir, 61% anak diletakkan di dada ibu 

segera setelah lahir dan 60% anak mengalami kontak kulit dengan ibu segera 

setelah lahir. Temuan lainnya menunjukkan bahwa 44% anak mendapat makanan 

pralaktasi (makanan selain ASI) dalam 3 hari setelah lahir, dan jumlah ibu yang 

memberikan ASI ekslusif kepada bayinya selama 6 bulan hanya mencapai 52% 

dari angka kelahiran bayinya, rendahnya angka menyusui ini dilator belakangi 

oleh minimnya kesadaran ibu dan ayah atas pentingnya ASI bagi pertumbuhan 

anak, perkaranya yaitu rendahnya pengetahuan dan dukungan yang diberikan 

kepada ibu selama menyusui. Terbukti ibu yang didukung dalam proses menyusui 

2,5x akan lebih sukses dalam memberikan ASI (5). 

Dukungan ayah ASI sangat diperlukan bagi ibu menyusui. Apalagi jika 

suami terlibat dalam kegiatan ini, istri akan merasa senang apabila suami dapat 

membantu mengurangi sedikit keluhan yang dialami istri. Kesenangan inilah yang 

membawa dampak positif terhadap kelancaran ibu memberikan ASI kepada bayi, 

sebab akan memperlancar aliran darah dari tubuh ibu dan hormone prolaktin yang 

memproduksi ASI. Menurut penelitian dari sekitar 115 ribu orang suami yang 

tidak memberikan dukungan ASI tingkat keberhasilan istrinya menyusui hanya 

sebesar 26,9%, sedangkan untuk suami yang mendukung istrinya mencapai 

tingkat keberhasilan 98,1% (6). 

Sebuah penelitian yang dilakukan Dr. Nigel Syarriff pada tahun 2015 

terhadap ibu menyusui menunjukkan bahwa ada peningkatan ASI secara 

signifikan sekitar 6,4% jika para ayah ikut member dukungan dan menemani ibu 

yang sedang menyusui. Dukungan suami atau ayah terhadap kegiatan menyusui 
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bisa dalam berbagai macam bentuk. Bisa dengan menemani ibu dan bayi sat 

menyusui, memberikan pijatan dan lembutan di bahu untuk membuat ibu rileks, 

membantu melakukan pekerjaan rumah tangga atau menghibur dan member 

motivasi pada ibu (7). 

Data dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Aceh pada tahun 2017, ibu hamil 

berjumlah (128,250) orang, ibu bersalin dan ibu nifas berjumlah (122,421) orang, 

bayi yang lahir hidup yaitu sebanyak (116,591) orang, dari jumlah bayi yang 

dilahirkan hidup 55% yang diberikan ASI ekslusif pada tahun tersebut dan ada 

45% bayi yang tidak diberikan ASI. Kondisi yang menyebabkan rendahnya 

pemberian ASI oleh ibu menyusui adalah ibu yang menghadapi banyak hambatan 

yang berhubungan dengan pemberian ASI, salah satu hambatanya yaitu ibu 

kurang dukungan dari suami baik dukungan emosional, penilaian, instrumental 

dan informasi yang diberikan kepada istri saat proses menyusui dan pemberian 

ASI (8). 

Peran Breastfeeding father menjadi hal yang wajib dilakukan oleh ayah, 

agar aktivitas menyusui bayi yang dilakukan oleh ibu dapat berjalan dengan sukses. 

Keberhasilan dalam proses menyusui juga ditentukan oleh ayah sebagaimana sama 

hal nya dengan peran ibu, dimana sekitar 50% keberhasilan menyusui ditentukan 

oleh ayah. Dukungan ayah merupakan faktor eksternal yang paling besar 

pengaruhnya tehadap keberhasilan pemberian ASI hal tersebut erat kaitannya 

dengan rasa percaya diri ibu. Hormon oksitosin sangat berperan dalam pengeluaran 

ASI, hal tersebut sangat sensitif terhadap perasaan ibu. Salah satu faktor yang 

menyebabkan suami mendukung ibu dalam menyusui adalah pengetahuan, 
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pengetahuan yang baik tentang hal yang berhubungan dengan pemberian ASI, 

memiliki hubungan yang baik dengan ibu, dan juga terlibat dalam keharmonisan 

terhadap pola menyusui tripastit yaitu antara suami ibu dan bayi  (3). 

Hormon oksitosin akan bekerja bila perasaan ibu tenang dan senang. 

Disinilah peran ayah sangat menentukan, bila ibu merasa diperhatikan dan 

disayang suami, tentu homon ini akan keluar dan akhirnya produksi ASI banyak. 

Selanjutnya, bila ASI terus dikeluarkan ñpabrikò ASI akan berproduksi lagi. Jadi 

hal yang sangat penting dan mendasar bagi para ayah adalah memberikan 

berbagai dukungan yang membahagiakan para ibu, sehingga perasaan mereka 

menjadi senang dan tenang. Perasaan inilah yang memacu produksi hormone 

oksitosin, yang akan memompa ASI keluar. Jangan membuat istri menjadi panik, 

cemas, ketakutan dan berada dalam suasana kesedihan. Karena hal ini membuat 

hormon oksitosin tidak bisa terproduksi (3). 

Dari hasil penelian terdahulu yang dilakukan oleh Delima dengan judul 

Hubungan Penerapan Breastfeeding Father Terhadap Sikap Ibu Dalam Pemberian 

ASI Ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Simpati Kabupaten Pasaman Tahun 

2017, didapatkan bahwa penerapan Breastfeeding father dukungan baik lebih dari 

separuh 61,7% responden. Hasil penelitian didapatkan lebih dari separuh 56,8% 

responden dengan sikap ibu dalam pemberian ASI eksluusif baik. Setelah 

dilakukan uji statistic diperoleh nilai p value = 0,000 (p>Ŭ) yang berarti adanya 

hubungan antara penerapan breasfeeding father terhadap sikap ibu dalam 

pemberian ASI ekslusif di wilayah kerja puskesmas Simpati kabupaten Pasaman 

Tahun 2017 (9). 
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Berdasarkan hasil survei awal pada bulan Maret yang peneliti lakukan di 

di BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen tahun 2019, melalui wawancara 

terhadap 12 ibu yang sedang menyusui mengatakan bahwa suaminya kurang 

berperan dalam pemberian ASI, 5 ibu mengatakan bahwa suaminya sibuk bekerja 

sehingga tidak mempunyai cukup waktu untuk membantu ibu terlibat dalam 

proses menyusui, sementara itu 7 ibu juga mengatakan sebagian suami 

menganggap kalau urusan anak merupakan urusan wanita sehingga suami mereka 

terlihat tidak peduli terhadap kebutuhan ibu dalam pemberian ASI.  

Berdasarkan latar belakang dan survei awal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian  lebih lanjut tentang ñPengaruh Penerapan 

Breastfeeding father terhadap Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri 

Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen Tahun 2019ò. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut ñapakah ada Pengaruh Penerapan Breastfeeding 

Father Terhadap kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana 

Jeunieb Tahun 2019ò 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Penerapan Breastfeeding Father di 

Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen Tahun 2019. 

2. Untuk mengetahui distribusi Frekuensi Kesiapan Ibu Menyusui di Bidan 

Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen Tahun 2019. 
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3. Untuk mengetahui hubungan Penerapan Breastfeeding Father terhadap 

kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireuen Tahun 2019. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Breastfeeding Father terhadap 

kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireuen Tahun 2019. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas lagi agar 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan 

penerapan breastfeeding father terhadap kesiapan ibu menyusui dengan cara 

memberikan dukungan penuh kepada ibu terhadap proses menyusui. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan kepada suami-suami agar 

dapat mengerti pentingnya ASI terhadap bayi serta dapat mendukung dan 

mendorong ibu untuk memberikan ASI, dukungan suami dapat diberikan 

dengan cara memenuhi kebutuhan ibu selama pemberian ASI. 

2. Bagi Tempat Penilitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau informasi 

tentang pentingnya pemberian ASI serta memberikan motivasi kepada 

pengambil keputusan di BPM Rosdiana agar dapat bekerja sama dengan 
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suami untuk melakukan pemberian ASI  dan dapat memberi pemahaman 

kepada suami tentang pentingnya mendukung ibu dalam pemberian ASI. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk kegiatan penelitian kesehatan 

khususnya dalam melakukan penerapan Breastfeeding father terhadap 

kesiapan dan kelancaran ibu menyusui. 

4. Bagi Institut Kesehatan Helvetia Medan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi diperpustakaan dalam 

menangani masalah breastfeeding father terhadap kesiapan ibu menyusui 

yang dapat dilakukan dengan memberikan dukungan penuh dari ayah / suami 

terhadap kesiapan dan kelancaran proses menyusui.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Tinjauan Peneliti Terdahulu  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah tahun 2010 ini menunjukkan 

tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan suami mengenai ASI eksklusif 

dengan penerapan breastfeeding father. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

Chi Square menunjukkan P value 0,275 Ó Ŭ 0,05, ini berarti Ho gagal. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa dari 33 responden (55%) yang memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi hanya 18 responden (45,5% dari responden yang bertingkat pengetahuan 

tinggi) yang menerapkan breastfeeding father. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingginya tingkat pengetahuan responden tidak selalu diikuti oleh penerapan 

breastfeeding father dikarenakan beberapa faktor yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Tidak terdapatnya hubungan antara tingkat pengetahuan suami mengenai ASI 

eksklusif dengan penerapan breastfeeding father mungkin dikarenakan adanya 

faktor selain pengetahuan yang mempengaruhi penerapan breastfeeding father 

seperti motivasi ataupun lainnya (10). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Breasfeeding father Terhadap Pengeluaran ASI pada Ibu Postpartum 

menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan Ayah ASI dan bukan Ayah ASI 

antara suami yang menerapkan Ayah ASI dan bukan ayah ASI, terlihat dari hasil 

analisis dan gabungan mulai hari ke -1 sampai hari ke-13 diperoleh nilai p=0,000. 

Penerapan peran sebagai ayah ASI dalam penelitian ini meliputi 6 item pokok 

yaitu mencari informasi informasi mengenai pemberian ASI, berpartisipasi dalam 
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pengambilan keputusan mengenai cara pemberian makan bayi, memilih tempat 

untuk melakukan pemeriksaan pasca melahirkan dan imunisasi, memiliki sikap 

positif terhadap kehidupan pernikahan dan terlibat dalam berbagai kegiatan 

perawatan bayi. Dari keenam item pokok tersebut, point yang paling sering 

dilakukan oleh suami adalah memiliki sikap positif dalam pernikahan dan yang 

paling jarang dilakukan adalah berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 

mengenai cara pemberian makan bayi. Hampir semua responden (83,3%) 

merupakan primigravida yang belum berpengalaman sehingga untuk perawatan 

bayi khususnya tentang pemberian makan bayi umumnya suami tidak berani 

mengambil keputusan dan orang tua yang mempunyai pengalaman akan 

mengambil alih tugas ini (7). 

Breastfeeding Father dalam Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi di Desa 

Rumbuk Timur Wilayah Kerja Puskesmas Sakra. Hasil penelitian yang dilakukan 

di Desa Rumbuk Timur tentang breastfeeding father atau dukungan suami dalam 

pemberian ASI eksklusif, dari 83 responden suami yang memberikan dukungan 

pada istrinya yang sedang memberikan ASI eksklusif sebanyak 28 (33,7%) 

responden dan yang tidak memberikan dukungan sebanyak 55 (66,3%) responden. 

Dukungan suami sangat berarti dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 

berdasarkan teori dukungan penuh seorang suami sebagai ayah kepada istrinya 

agar dapat berhasil dalam proses menyusui sangat penting sekali dilakukan, 

responden yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 38 (45,8%) resonden dan 

yang tidak memberikan sebanyak 45 (54,2%) responden, lebih banyak responden 

yang tidak memberikan ASI secara eksklusif (11). 
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2.2. Telaah Teori  

2.2.1. Kesiapan  

1. Pengertian Kesiapan Menyusui 

Menurut kamus psikologi, Kesiapan (Readness) adalah suatu titik 

kematangan untuk menerima dan mempraktekkan tingkah laku tertentu. Kesiapan 

individu akan membawa individu untuk siap memberikan respon terhadap situasi 

yang dihadapi melalui cara sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Slameto 

(2010) bahwa kesiapan adalah keseluruhan semua kondisi individu yang 

membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban didalam cara tertentu 

terhadap situasi tertentu. Kondisi tertentu yang dimaksud adalah kondisi fisik dan 

psikisnya, sehingga untuk mecapai tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan 

kondisi fisik dan psikis yang saling menunjang kesiapan individu tersebut dalam 

proses pembelajaran (12). 

Menurut Nuroyono Wibowo (2010) Karena ketersediaannya sehari-hari, 

menyusui sering dianggap sebagai hal biasa. Padahal menyusui adalah suatu 

konsep besar bagian dari konsep penciptaan dan pemeliharaan alam semesta. 

Menyusui mempunyai peran fundamental pada peradaban dan kelanjutan 

sejahteranya alam semesta ini. Air Susu Ibu akan diproduksi dengan adekuat 

apabila payudaranya sehat dan dipelihara. Selain fungsi untuk menyusui payudara 

juga mempunyai fungsi estetika, sehingga seorang ibu dituntut untuk dapat 

menyelaraskan kedua fungsi tersebut (6). 
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2. Persiapan Ibu Menyusui 

Salah satu persiapan persalinan adalah meningkatkan kesehatan optimal 

dan segera dapat memberikan laktasi. Untuk mempersiapkan laktasi, perlu 

dilakukan perawatan payudara. Payudara merupakan sumber air susu ibu yang 

akan menjadai makanan utama bagi bayi, karena itu jauh sebelumnya harus sudah 

dirawat. Bra yang dipakai harus sesuai dengan pembesaran payudara yang 

sifatnya adalah menyokong payudara dari bawah (suspension) bukan menekan 

dari depan.  

Perawatan payudara sebelum lahir (Prenatal Breast care) bertujuan untuk 

memelihara hygiene payudara, melenturkan atau menguatka puting susu, dan 

mengeluarkan puting susu yang datar atau masuk kedalam (retracted nipple). 

Adapun tekhnik perawatannya : 

a. Kompres putting susu dan daerah sekitarnya dengan handuk kering dan bersih 

b. Bersihkan puting sutting susu dan area sekitarnya dengan handuk yang kering 

dan bersih 

c. Pegang kedua putting susu, lalu tarik keluar bersama dan diputar 20 kali ke 

dalam dan keluar 

d. Pangkal payudara dipegang degan kedua tangan lalu payudara diurut dari 

pangkal menuju putting sebanyak 30 kali 

e. Kemudian pijat daerah areola sehingga keluar cairan 1-2 tetes untuk 

memastikan saluran susu tidak tersumbat 

f. Pakailah Bra yang menopang payudara (13). 
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3. Persiapan ASI Pranatal 

a. Anatomi  

1) Kelenjar Air Susu 

Kelenjar Air Susu bertanggung jawab untuk tersedianya air susu yang 

adekuat. Jumlah dan berkembangnya kelenjar air susu ini sangat dipengaruhi 

oleh proses tumbuh kembang dimasa intra uterin maupun ekstra uterin. 

Pemberian estrogen dosis tinggi atau testeron pada kehamilan akan 

menghambat pembentukan kelenjar air susu janin sedangkan pemberian 

growth hormone akan meningkatkan jumlah dan besarnya kelenjar air susu 

janin di kandungan. Dengan demikian agar kelenjar air susu dapat 

berkembang dan tumbuh adekuat segala komplikasi kehamilan sedapat 

mungkin dicegah, karena berpotensi untuk terjadinya tumbnuh dan kembang 

kelenjar payudara mengalami kelainan (6). 

2) Puting susu 

Putting susu yang interved atau tertarik kedalam akan member kendala 

dalam keberhasilan menyusui. Saat konseling pernikahan, seyogyanya 

calon pengantin mendapat konseling tentang menyusui dan ASI ekslusif 

dengan segala aspeknya, sehingga segera setelah lahir menikah ada 

program membuat putting susu menonjol. 

3) Payudara  

Selain berfungsi memproduksi ASI dan menjadi sarana pemberian 

pemberian ASI, payudara juga mewakili fungsi estetika, sehingga 

keindahannya harus dijaga. Wanita hamil seharusnya menjaga kebersihan, 
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kelembutan dan kelembapan payudara degan pelembab, minyak zaitun 

atau minyak kelapa dan sebagainya. Ibu-ibu hamil harus rutin melakukan 

senam payudara, menggunakan bra yang sesuai ukuran, menggunakannya 

dngan baik dan benar, sehingga betul-betul sebagi penyangga payudara, 

bukan hanya sebagai penutup putting susu. Melakukan usapan halus 

ssecara rutin yang tujuannya untuk merangsang kelenjar susu aktif 

laktogenesisnya. 

4. Pemahaman dan Motivasi 

Pemahaman dan motivasi adalah kunci utama keberhasilan menyusui. 

Memahami bahwa menyusui adalah fitrah, air susu ibu adalah spesies 

spesifik, air susu ibu adalah yang terbaik. Air Susu Ibu tidak hanya berisi 

nutrisi tetapi juga materi pengatur pematangan saluran cerna bayi, materi 

berisi kode strategi menghadapu kehidupan dengan paparan terhadap zat 

kimia, mikroba dan racun yang ada pada makanan dan minuman. Proses 

pembuatan dan pengeluaran ASI dikendalikan oleh hormone maka 

pemahaman dan motivasi yang sangat tinggi bisa menjadi boomerang apabila 

tidak tidak disertai strategi. Memberikan ASI ekslusif membutuhkan stamina 

yang baik, oleh karenanya perlu dukungan suami dan keluarga. Pemahaman 

dan motivasi ini juga harus meliputi pengupayan agar kehamilannya berjalan 

normal (6). 

5. Tujuh Kontak Untuk Keberhasilan Menyusui 

1) Mempersiapkan payudara jika diperlukan  

2) Mempelajari ASI dan tatalaksana menyusui 



15 
 

 

3) Menciptakan dukungan keluarga,  teman dan sebagainya. 

4) Memilih tempat melahirkan RS/RB yang memasang slogan ñsayang 

Bayiòseperti rumah sakit ñsayang Bayiò atau ñRumah bersalin sayang 

Bayiò. 

5) Memilih tenaga kesehatan yang mendukung pemberian ASI ekslusif dan 

memberikan pelatihan kelas ASI bagi ibu hamil. 

6) Mencari ahli persoalan menyusui seperti klinik laktasi dan atau konsultasi 

laktasi, untuk persiapan apabila menemui kesukaran 

7) Menciptakan suatu sikap yang positif tentang ASI dan menyusui (14). 

6. Nutrisi  

Makanan sehat dan bergizi sangat dibutuhkan ibu pasca melahirkan, untuk 

membantu melawan syndrome baby blues. Makanan bergizi tinggi untuk 

membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI. Selama menyusui 

membutuhkan tambahan nutrisi lebih dari 500 kalori untuk memproduksi 

ASI. Makanan diperlukan dengan gizi seimbang dan beragam makanan 

terutama sayuran berwarna hijau, makanan mengandung kalsium dan zat besi.  

Bagi ibu menyusui mengkonsumsi makanan dan minumana sehat sangatlah 

penting sebagai salah satu upaya menjaga peningkatan produksi dan kualitas 

ASI (14). 

2.2.2. Pengertian Menyusui 

Menyusui merupakan proses fisiologis untuk memberikan nutrisi kepada 

bayi secara optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam keadaan kehidupan 

seorang anak selain memperoleh nutrisi yang berkualitas sejak awal 
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kehidupannya. Air Susu Ibu merupakan nutrisi ideal untuk menunjang kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan bayi secara optimal (15). 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi yang paling penting, 

terutama pada bulan-bulan pertama kehidupan bayi. ASI merupakan nutrisis 

alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung ketuban energi dan zat yang 

dibutuhkan selama 6 bulan pertama kehidupan bayi (16). 

Menyusui atau laktasi adalah suatu  proses dimana seorang bayi  menerima 

air susu dari payudara ibu (Sumastri, 2012). Pada bayi baru lahir akan menyusu 

lebih sering, rata-rata 10-12 kali menyusu tiap 24 jam. Bayi yang sehat dpat 

mengosongkan payudara sekitar 5-7 menit, sedangkan ASI dalam lambung bayi 

akan kosong dalam waktu 2 jam  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan alamiah yang palingf baik bahkan 

terbaik bagi bayi, karena komposisi ASI selalu disesuaikan dengan apa yang 

dibutuhkan bayi, selain itu, ASI juga dilengkapi dengan zat-zat pelindung yang 

penting bagi pertumbuhan bayi (17). 

1. Fisiologi laktasi 

Laktasi atau menyusui mempunyai dua pengertian, yaitu produksi dan 

pengeluaran ASI. Selama kehamilan, hormon prolaktin dari plasenta meningkat 

tetapi biasanya belum kelaur karena masih dihambat oleh kadar estrogen yang 

tinggi. Pada hari kedua atau ketiga pasca persalinan, kadar estrogen dan 

progesterone turun drastis sehingga pengaruh prolaktin lebih dominan dan pada 

saat inilah mulai terjadi sekresi ASI. Dengan menyusukan lebih dini, terjadi 

perangsangan putting susu, terbentuklah prolaktin oleh hipofisis sehingga sekresi 
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ASI makin lancar.  Dua refleks pada ibu yang sangat penting, refleks prolaktin 

dan refleks aliran timbul akibat perangsangan puting susu oleh hisapan bayi (18). 

a. Refleks prolaktin 

Di dalam putting susu terdapat banyak ujung syaraf sensoris, bila ini 

dirangsang maka timbul impuls yang menuju hipotalamus selanjutnya ke kelenjar 

hipofisi anterior sehingga diproduksi hormone prolaktin. Hormon inilah yang 

berperan dalam produksi ASI ditingkat alveoli. Dengan demikian mudah 

dipahami bahwa makin sering rangsangan penyusuan maka makin banyak pula 

produksi ASI (18). 

b. Refleks Aliran (Let Down reflex)  

Rangsangan putting susu tidak hanya sampai pada hipofisis anterior tetapi 

juga sampai pada hipofisis posterior yang mengeluarkan hormone oksitosin. 

Hormone ini berfungsi memacu kontraksi otot polos yang ada di dinding alveolus 

dan dinding saluran sehingga ASI dipompa keluar. Makin sering menyusui, 

pengosongan alveolus dan saluran makin baik sehingga kemungkinan terjadinya 

bendungan susu makin kecil dan menyusui makin lancar. Saluran ASI yang 

mengalami bendungan tidak hanya menganggu penyusunan penyusuan tetapi juga 

berakibat mudah terkena infeksi. Oksitosin juga memacu kontraksi otot rahim 

sehingga involusi rahim kian cepat dan baik (18). 

2. Keuntungan menyusui 

ASI memiliki unsur-unsur yang memenuhi semua kebutuhan bayi akan 

nutrient selama periode sekitar 6 bulan, kecuali jika ibu mengalami keadaan gizi 

kurang yang berat. Komposisi ASI akan berubah sejalan dengan kebutuhan bayi, 
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Keberadaan antibody dan sel-sel makrofag dalam kolustrum dan ASI memberikan 

perlindungan terhadap jenis-jenis infeksi tertentu. Oleh karena itu bayi-bayi yang 

mendapat ASI secara penuh jarang terjangkit oleh penyakit diare yang menular 

atau necrotizing enetrocolitis, infeksi pernapasan dan telinga juga lebih jarang 

terjadi pada bayi-bayi yang disusui sendiri oleh ibunya. 

Insidens alergi pada bayi-bayi yang mendapat ASI ternyata lebih rendah 

jika dibandingkan dengan bayi-bayi yang memperoleh susu sapi. Pengenalan 

terhadap protein asing lebih lambat mungkin pula bermanfaat dalam mengurangi 

kemungkinan timbulnya reaksi autoimun. ASI merupakan makanan yang higienis, 

murah, mudah diberikan dan sudah tersedia bagi bayi. Pemberian ASI mempunyai 

keuntungan yang lebih banyak dari pada kerugian yang ditimbulkan seperti halnya 

keterbatasan aktivitas atau kehilangan peluang bekerja sementara bagi ibu, oleh 

karena itu pemberian ASI memerlukan pertimbangan yang serius. 

ASI merupakan makanan yang paling murah dari pada susu formula 

apapun bahkan jika ibu perlu makan agak berlebih. Faktor tambahan yang perlu 

dipertimbangkan adalah bahwa bagian yang di dapat oleh bayi yang disusui 

ibunya tidak perlu dibagi dengan anggota keluarga lain. Pemberian ASI akan 

menguatkan proses pembentukan ikatan psikologis antara ibu dan anak, 

pembetukan ikatan ini sangat penting dalam pentukan kepribadian anak dalam 

proses sosialisasi anak dikemudian hari (19). 
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3. Manfaat Pemberian ASI 

a. Manfaat untuk Bayi 

1) Dapat membantu memulai kehidupannya dengan baik 

Bayi yang mendapatkan ASI mempunyai kenaikan berat badan yang baik 

setelah lahir, pertumbuhan setelah periode perinatal baik, dan mengurangi 

kemungkinan obesitas.  

2) Mengandung antibody  

Mekanisme pembentukan antibody pada bayi adalah sebagai berikut : 

apabila ibu mendapat infeksi maka tubuh ibu akan membentuk antibody 

dan akan disalurkan dengan bantuan jaringan limposit. Antibody di 

payudara disebut mammae associated immunocompetent lymphoid tissue 

(MALT). Kekebalan terhadap penyakit saluran pernafasan yang ditransfer 

disebut Bronchus associated immunocompetent lymphoid tissue (BALT) 

dan untuk penyakit saluran pencernaan ditransfer melalui Gut associated 

immunocompetent lymphoid tissue (GALT).   

Dalam tinja bayi yang mendapat ASI terdapat antibody terhadap bakteri E. 

coli dalam konsentrasi yang tinggi sehingga jumlah bakteri E. Coli dalam 

tinja bayi tersebut juga rendah. Di dilam ASI kecuali antibody terhadap 

enterotoksin E, Coli. Juga pernah dibuktikan adanya antibody terhadap 

salmonella typhi, shigela dan antibody terhadap virus, seperti rota virus, 

polio dan campak. 

3) ASI mengandung komposisi yang tepat 

Dari berbagai bahan makanan yang baik untuk bayi yaitu terdiri dari 
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proporsi yang seimbang dan cukup kuantitas semua zat gizi yang 

diperlukan untuk kehidupan 6 bulan pertama. 

4) Mengarungi kejadian karies dentis 

Insiden karies dentis pada bayi yang mendapat susu formula jauh lebih 

tinggi dibandingkan yang mendapat ASI, karena kebiasaan menyusui 

dengan botol dan dot terutama pada waktu akan tidur menyebabkan gigi 

lebih lama kontak dengan susu formula dan menyebabkan asam yang 

terbentuk akan merusak gigi (20). 

b. Manfaat ASI untuk ibu 

1) Bagi ibu 

a) Aspek kontrasepsi  

Hisapan mulut bayi pada putting susu merangsang ujung syaraf 

sensorik sehingga post anterior hipofise mengeluarkan prolaktin. 

Prolaktin masuk ke indung telur, menekan produksi estrogen 

akibatnya tidak ada ovulasi. Menjarangkan kehamilan, pemberian 

ASI memberikan 98% metode kontrasepsi yang efisien selama 6 

bulan pertama sesudah kelahiran bila diberikan hanya ASI aja 

(eksklusif) dan belum terjadi menstruasi kembali. 

b) Aspek kesehatan ibu 

Isapan bayi pada payudara akan merangsang terbentuknya oksitosin 

oleh kelenjar hipofisis. Oksitosin membantu involusi uterus dan 

mencegah terjadinya perdarahan pasca persalinan. 
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c) Aspek penurunan berat badan. 

Ibu yang menyusui eksklusif teryata lebih mudah dan lebih cepat 

kembali ke berat badan semula seperti sebelum hamil. Pada saat 

hamil, badan bertambah berat, selain karena ada janin, juga karena 

penimbunan lemak pada tubuh.  

d) Aspek psikologis 

Keuntungan menyusui bukan hanya bermanfaat untuk bayi, tetapi 

juga untuk ibu. Ibu akan merasa bangga dan diperlukan, rasa yang 

dibutuhkan oleh semua manusia (20). 

c. Manfaat bagi keluarga 

Botol, susu, air panas, dan segala macam perlengkapannya Manfaat 

pemberian ASI bagi keluarga yaitu tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan 

untuk membeli susu formula, bayi yang sehat karena diberi ASI dapat 

menghemat biaya kesehatan dan mengurangi kekhawatiran keluarga dan lebih 

praktis saat bepergian karena tidak perlu membawa 

d. Manfaat bagi Negara 

1) Bagi Negara 

a) Menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi.  

Adanya faktor protektif dan nutrien yang sesuai dalam ASI 

menjamin status gizi bayi baik serta kesakitan dan kematian anak 

menurun. Beberapa penelitian epidemiologis menyatakan bahwa ASI 

melindungi bayi dan anak dari penyakit infeksi, misalnya diare, otitis 

media, dan infeksi saluran pernafasan akut bagian bawah. 
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b) Menghemat devisa Negara. 

ASI dapat dianggap sebagai kekayaan nasional. Jika semua ibu 

menyusui diperkirakan dapat menghemat devisa sebesar Rp. 8,6 

miliyar yang seharusnya dipakai untuk membeli susu formula. 

c) Mengurangi subsidi untuk rumah sakit. 

Subsidi untuk rumah sakit berkurang, karena rawat gabung akan 

memperpendek lama rawat ibu dan bayi, mengurangi komplikasi 

persalinan dan infeksi nosokomial serta mengurangi biaya yang 

diperlukan untuk perawatan anak sakit. Anak yang mendapat ASI 

lebih jarang dirawat di rumah sakit dibandingkan anak yang 

mendapatkan susu formula. 

d) Peningkatan kualitas generasi penerus. 

Anak yang mendapat ASI dapat tumbuh kembang secara optimal 

sehingga kualitas generasi penerus bangsa akan terjamin (21).       

4. Kandungan ASI 

Kandungan ASI nyaris tak terdandingi, ASI mengandung zat gizi yang 

secara khusus diperlukan untuk menunjang proses tumbuh kembang otak dan 

memperkuat daya tahan alami tubuh nya. ASI mengandung seagian besar air 

sebanyak 87,5%, oleh karena itu bayi yang mendapat cukup ASI tidak perlu 

mendapat tambahan air walaupun berada ditempat yang suhu udara panas. 

Kekentalan ASI sesuai dengan saluran cerna bayi, sedangkan susu formula lebih 

kental dibandingkan ASI. Hal yang dapat menyebabkan terjadinya diare pada bayi 
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yang mendapat susu formula. Komposisi ASI yaitu : Karbohidart, lemak, protein, 

mineral dan vitamin.  

Di dalam ASI terdapat Laktosa (Karbohidrat) yang merupakan jenis 

karbohidrat utama ASI yang berperan penting sebagai sumber energi dan satu-

satunya karbohidrat yang terdapat dalam ASi murni. Sebagai sumber penghasil 

energi, laktosa mampu meningkatkan penyerapan kalsium dalam tubuh, 

merangsang tumbuhnya laktobasilus bifidus. laktobasilus bifidus berfungsi 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme dalam tubuh bayi yang dapat 

menyebabkan berbagai penyakit atau gangguan kesehatan. Selain itu laktosa juga 

akan diolah menjadi glukosa dan galaktosa yang berperan dalam perkembangan 

system saraf. 

Selain karbohidrat, ASI juga mengandung Lemak yang merupakan zat gizi 

terbesar kedua di ASI dan menjadi sumber energi utama bayi serta berperan dalam 

pengaturan suhu tubuh bayi. Berfungsi sebagai penghasil kalori / energy utama, 

menurunkan risiko penyakit jantung di usia muda. Lemak di ASI mengandung 

komponen asam lemak esensial yaitu : asam alda linolenal yang akan diolah oleh 

tubuh bayi menjadi AA dan DHA. 

ASI juga mengandung Protein ini memiliki fungsi untuk pengatur dan 

pembangunan tubuh bayi. Komponen dasar dari protein adalah asam amino, ber 

fungsi sebagai pembentuk struktur otak. 

Disamping karbohidrat, lemak, protein, ASI juga mengandung mineral, 

Vit K, Vit A, Vit D, Vit E, dan vitamin yang larut dalam air. Hampir semua 

vitamin  larut dalam air seperti vitamin B, asam folat, vit C terdapat dalam ASI. 



24 
 

 

Makanan yang dikonsumsi ibu berpengaruh terhadap kadar vitamin ini dalam 

ASI. Kadar vit B1 dan B2 cukup tinggi dalam ASI tetapi kadar vit B6, B12 dan 

asam folat mungkin rendah pada ibu dengan gizi kurang (22). 

5. Hal-hal yang mempengaruhi produksi ASI 

Keluarnya ASI sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor utama yang 

mempengaruhinya adalah faktor hormonal, yaitu prolaktin yang berperan dalam 

produksi ASI dan oksitosin yang merangsang keluarnya ASI. Oleh karena itu, 

penting sekali bagi ibu yang mneyusui untuk menjaga suasana hati dan jiwa agar 

tetap dalam kondisi baik dan bahagia. Keadaan ibu yang lelah dan stress akan 

mempengaruhi hormone oksitosin dan akan menghambat lancarnya ASI. Berikut 

ini beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi produksi dan lancarnya ASI :  

a. Asupan Makanan 

Produksi ASI dangat dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi oleh ibu. 

Oleh karena itu ibu perlu makan makanan yang mengandung gizi seimbang 

secara teratur. 

b. Kondisi Psikis 

Bila ibu dalam keadaan stres, cemas, khawatir, tegang dan sebagainya, ASI 

tidak akan  turun ke alvoli menuju putting. Umumnya hal ini terjadi pada hari-

hari pertama menyusui. Refleks ppengaliran susu dapat berfungsi baik bila ibu 

merasa tenang dan rileks, serta tidak kelehan. Oleh karena itu peran keluarga 

terutama suami, sangat penting menjaga kondisi psikis ibu agar tetap tenang 

dan nyaman. 
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c. Perawatan Payudara 

Perawatan payudara yang benar akan memperlancar produksi ASI. Oleh 

karena itu sebaiknya perawatan payudara dilakukan saat ibu masih dalam 

masa kehamilan. 

d. Frekuensi bayi menyusu 

Frekuensi bayi menyusu secara langsung maupun dengan memerah ASI 

mempengaruhi produksi dan kelancaran keluarnya ASI. Terkadang ada juga 

bayi yang tidak dapat menghisap ASI secara benar. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya struktur mulut dan rahang bayi yang kurang baik. 

e. Alat kontrasepsi 

Penggunaan alat kontrasepsi pada ibu yang menyusui dapat mempengaruhi 

jumlah produksi ASI. 

f. Pola istirahat  

Faktor istirahat mempengaruhi produksi ASI dan pengeluaran ASI. Apabila 

kondisi ibu terlalu capek, kurang istirahat maka ASI juga akan berkurang (18). 

2.2.3. Breastfeeding Father 

Breastfeeding father merupakan paduan pola pikir dan tindakan seseorang 

ayah mendukung proses menyusui dari istri (ibu) kepada anaknya.  Menyusui 

sebetulnya tidak sulit untuk seorang ayah terlibat penuh dalam prosesnya. Seorang 

laik-laki tidak perlu dilatih untuk, menjadi ayah yang pro-ASI. Seorang ayah akan 

mendorong seluruh kualitasnya untuk beradaptasi, menaklukkan situasi, dan 

memberikan kontribusi. Pada tahap berkontribusi, ayah akan dengan 

sadar memberikan dukungan kepada istri, mendengarkan keluhannya dan 
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menghiburnya. Menjadi partner yang bersedia mengurangi beban berat seseorang 

ibu yang menyusui, dengan berpartisipasi pada kegiatan yang bisa dilakukannya. 

Baik menggendong si anak, menyendawakan setelah menyusui, memandikan 

anak, menggantikan popok dan lainnya (3). 

Breastfeeding father adalah dukungan penuh dari seorang ayah kepada 

istrinya dalam proses menyusui (Putra, 2009). Diperkotaan, breastfeeding father 

sudah mulai dilakukan dengan penuh kesadaran, walaupun belum terlalu banyak 

peminatnya. Para ayah di negara-negara Barat sudah lama berjibaku membantu 

istrinya merawat bayi, memandikan, mengganti popok dan mendampingi istri 

menyusui (Putra, 2009). Peran seperti inilah yang disebut beastfeeding father. 

Bukan menyusui dalam arti sebenarnya melainkan membantu istri selama proses 

menyusui berlangsung (10). 

Cinta kasih ayah yang luar biasa dan kesadarannya mendampingi ibu dalam 

menjalani proses pemberian AS adalah sebuat komitmen dalam keluarga yang 

sangat diperlukan. Bukan hal yang mudah, namun ayah bisa bereperan penting 

dalam proses ini karena dukungan emosionalnya dapat mempengaruhi produksi 

ASI serta keputusan ibu untuk menyusui sang buah hati. Pemberian ASI secara 

ekslusif sejak dini menjadikan tumbuh kembang sang buah hati berkualitas (3). 

Salah satu penyebab yang dapat membuat ibu bahagia adalah ayah. Peran 

ayah begitu besar, bisa memberikan perhatian berupa perhatian kecil seperti 

mengambilkan minum, mengelus punggung atau sekedar menyendawakan bayi 

setelah disusui. Kehangatan ayah faktanya berdampak signifikan pada stabilitas 

emosi ibu dan kelancaran produksi ASI. Ayah dapat memberikan dukungan dalam 
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bentuk memijat ibu usai menyusui bayi. Pijatan yang diberikan ayah akan 

mengeluarkan hormone oksitosin yang akan mendorong ASI dari pusat produksi 

menuju areola. Pijatan lembut dari batang sampai tulang punggu setinggi 

payudara ini akan membantu mengeluarkan hormone oksitosin yang membuat ibu 

senang dan tenang (4).  

Menjadi ñCheerleaderò untuk istri, saat menyusui akan membuatnya lebih 

rileks dan ASI pun menjadi lebih lancar. Saat ibu senang, hormon prolaktin dan 

oksitosin yang penting untuk produksi ASI akan bekerja lebih baik. Berikan pesan 

singkat berisi kata-kata mesra di siang hari, kejutan kecil, ataupun sekedar 

memandikan anak tanpa disuruh, semua itu bisa memberikan ibu kebahagian 

kecil. Menjadi orang tua yang sebenarnya. Tugas ayah bukan sekedar pengambil 

keputusan atau pencari nafkah, namun juga harus terlibat total dalam urusan 

rumah tangga. Mulai dari mengurusi anak hingga belanja keperluan keluarga (3). 

Tingkat keberhasilan pemberian ASI bisa berhasil sukses dengan adanya 

dorongan suami kepada ibu menyusui yang memberikan ASi kepada bayinya. 

Seorang suami yang mengerti dan memahami bagaimana manfaat ASI pasti akan 

selalu membantu ibu mengurus bayi, termasuk menggantikan popok, memandikan 

bayi dan memberikan pijatan pada bayi. Sementara itu, berusaha fokus 

meningkatkan kualitas ASI nya, dengan mengonsumsi makanan bergizi seimbang 

dan melakukan pola hidup sehat (23). 

Menurut Roesli dari semua dukungan bagi ibu menyusui, dukungan sang 

suami adalah dukungan yang paling berarti bagi ibu. Suami dapat berperan aktif 

dalam keberhasilan pemberian ASI khususnya ASI ekslusif dengan cara 
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memberikan dukungan secara emosional dan bantuan-bantuan yang praktis. 

Pengertian tentang yang berperan penting ini merupakan langkah awal seorang 

ayah untuk dapat mendukung ibu agar berhasil menyusui (23). 

Tugas utama suami atau ayah memang mencari nafkah, namun ia sudah 

berkomitmen untuk menjalani kehidupan dalam berumah tangga. Itu, artinya ia 

harus selalu siap menghadapi setiap proses yang terjadi degan kesadaran penuh. 

Pada saat istri hamil, seorang suami atau ayah harus jadi suami siaga. Begitu pula 

ketika istri melahirkan dan menyusui, seorang suami tidak boleh membiarkan istri 

melakukan semuanya sendiri. Ketika seorang pria sudah menjadi suami dan ayah, 

maka ia harus selalu ada untuk keluarganya. Apabila ia mendukung pemberian 

ASI ekslusif, maka hal itu akan sangat berarti bagi istri dan anaknya (11). 

Suasana kehangatan dan kebersamaan yang dibangun dari hubungan ayah 

dan ibu ikut mempengaruhi kualitas menyesui. Karena peranan ayah sangat 

penting dalam proses menyusui. Karena peranan ayah sangat penting dalam 

proses menyusui, jadi ibu tidak akan sendiri saat merawat bayinya (3). 

Dukungan emosional, spiritual, moral dan fisik adalah jenis dukungan 

yang perlu diberikan ayah untuk ibu, peranan ayah ini disebut sebagai 

ñBreastfeeding fatherò. Dukungan breastfeeding father ini datang saat ibu 

memasuki fase menyusui. Ibu akan merasa lebih bahagia ketika dukungan ini 

datang, sehingga produksi ASI akan lancar dan berlimpah (15). 
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2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Ibu Menyusui 

1. Dukungan Suami 

Menurut Notoatmodjo, dukungan suami merupakan sebuah dukungan 

yang terdiri dari atas nasihat verbal dan nonverbal, bantuan nyata dan tindakan 

yang diberikan oleh keakraban sosial atau ddapat karena kehadiran mereka dan 

mempunyai kehadiran mereka dan mempunyai manfaat bemosional atau efek 

perilaku bagi pihak penerima. Dukungan  suami adalah dukungan yang diberikan 

suami terhadap istri, suatu bentuk dukungan dimana suami dapat memberikan 

bantuan secara psikologis baik berupa motivasi, perhatian, dan penerimaan. 

Dukungan suami mempunyai 4 aspek yaitu : 

a) Dukungan emosional 

Bentuk dukungan ini membuat individu memiliki perasaan nyaman, yakin, 

diperdulikan dan dicintai oleh sumber dukungan sosial sehingga individu 

dapat menghadapi masalah dengan lebih baik. dukungan ini snagat 

pentingdalam menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat dikontrol. 

misalnya : suami memberikan pujian kepada istri setelah menyusui bayi. 

b) Dukungan Penilaian 

Jenis dukungan dimana suami bertindak sebagai pembimbing dan bimbingan 

umpan balik, memecahkan masalah dan sebagai sumber validator identitas 

anggota dalam keluarga. menurut (House dalam Setiadi, 2008) menyatakan 

bahwa dukungan penilaian merupakan bentuk penghargaan yang diberikan 

seseorang kepada orang lain sesuai dengan kondisinya.bantuan peniaian dapat 

berupa penghargaan atas pencapaian kondisi keluarga berdasarkan keadaan 
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yang nyata. Bantuan penilaian ini dapat berupa penilaian positif dan penilaian 

negatif yang pengaruhnya sangat berarti bagi seseorang. Misalnya : suami 

mengingatkan istri untuk memberikan ASI Ekslusif kepada bayi sesuai 

jadwal, suami menegur apabila istri memberikan makanan atau minuman lain 

selain ASI. 

c) Dukungan Instrumental 

Bentuk dukungan ini merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan 

pertolongan langsung seperti pinjaman uang, pemberian barang, makanan 

serta pelayanan. Bentuk dukungan ini dapat mengurangi stress karena 

individu dapat langsung memecahkan masalahnya yang berhubungan dengan 

materi. Dukungan instrumental sangat diperlukan teruma dalam mengatasi 

masalah dengan lebih mudah. Misalnya : suami menyediakan makanan atau 

minuman untuk menunjang kebutuhan nutrisi ibu selama menyusui, 

menyiapkan uang untuk memeriksakan istrinya apabila sakit selama 

menyusui bayi.  

d) Dukungan Informasi 

Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian informasi, saran dan umpan balik 

tentang situasi dan kondisi individu. Jenis informasi seperti ini dapat 

menolong individu untuk mengenali dan mengatasi masalah dengan lebih 

mudah. Misalnya : suami memberikan informasi pentingnya pemberian ASI 

kepada bayinya, suami perlu memberikan informasi bahwa proses menyusui 

tidak menyebabkan payudara ibu kendur (6). 
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2.3. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

Ha : Ada pengaruh Penerapan Breastfeeding father terhadap kesiapan ibu 

menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen 

tahun 2019. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan bagian penelitian yang berisi uraian-uraian 

tentang gambaran alur peneliti dalam penelitian yang lazim disebut paradigma 

penelitian. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey 

analitik dengan pendekatan cross sectional dimana untuk mengetahui hubungan 

yang terjadi pada sebuah fenomena dengan menganalisis hubungan yang terjadi 

antara variabel (24). 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireuen tahun 2019. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan 

rendahnya keterlibatan ayah dalam memberikan dukungan fisik baik spiritual, 

moral, emosional dan fisik bagi ibu yang tengah menyusui, dan belum pernah 

dilakukan penelitian sebelumnya.  

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini pada bulan Maret-

Agustus tahun 2019. Dimulai dari pengumpulan data sampai pengolahan data 

yang meliputi penyajian dalambentuk proposal dan proses bimbingan 

berlangsung. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, populasi dapat berupa 

jumlah terbatas dan tidak terbatas. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu 

menyusui yang berada di naungan BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireuen 

sebanyak 84 ibu menyusui pada bayi 0-6 bulan. 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Tekhnik pengampilan sampel dalam penelitian ini adalah total populasi. Total 

populasi yaitu tekhnik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi, sampel dalam penelitian ini yaitu 84 ibu menyusui pada bayi 0-6 bulan. 

 

3.4. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah alur penelitian yang diperlihatkan variable-

variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Atau dengan kata lain dalam 

kerangka konsep akan terlihat faktor-faktor yang terdapat dalam variabel 

penelitian. Variabel independent dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Breastfeeding father sedagkan variabel dependent yaitu Kesiapan ibu menyusui. 

Dalam penelitian ini hasil yang diharapkan adalah ada pengaruh  antara 

variabel yang diukur, yaitu pengaruh penerapan breastfeeding father terhadap kesiapan 

ibu menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana jeunieb Kabupaten Bireuen. 

 Variabel Independent   Variabel dependent 
 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

Breastfeeding  Father 

 

Kesiapan ibu menyusui 
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3.5. Definisi Operasional dan Aspek Pengukuran 

3.5.1. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan variabel operasional yang dilakukan penelitian 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Definisi operasional ditentukan berdasarkan 

para-meter ukuran dalam penelitian. Definisi operasional mengungkapkan variabel dari 

skala pengukuran masing-masing variabel tersebut.  penjelasan semua variabel dan 

istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya 

mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (25). 

Definisi operasional ini berguna untuk mengarahkan kepada pengukuran atau 

pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan 

instrument atau alat ukur. Definisi operasional dari penelitian ini yaitu : 

1. Breastfeeding Father merupakan dukungan penuh seorang suami sebagai ayah 

kepada istrinya agar dapat berhasil dalam proses menyusui meliputi : 

a) Dukungan emosional adalah upaya ayah untuk menciptakan kenyamanan 

dan kepercayaan diri ibu dalam menyusui 

b) Dukungan penilaian adalah upaya ayah untuk memberikan perhatian dan 

terlibat dalam pembuatan keputusan kepada ibu dalam pemberian ASI. 

c) Dukungan instrumental adalah upaya ayah memberikan bantuan dalam 

bentuk praktik seperti menyediakan makanan bergizi bagi ibu menyusui 

dan membantu mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

d) Dukungan informasi yaitu upaya ayah dalam memberikan informasi 

kesehatan selama pemberian ASI melalui konsultasi dengan tenaga 

kesehatan dan dari sumber lainnya. 
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2. Kesiapan ibu menyusui adalah keseluruhan kondisi/kesiapan ibu untuk untuk 

memberikan ASI kepada bayinya. 

3.5.2. Aspek Pengukuran 

Aspek pengukuran adalah aturan-aturan yang meliputi cara dan alat ukur 

(instrument), hasil pengukuran, dan skala ukur yang digunakan untuk meliputi 

suatu variabel.  

a. Breastfeeding Father 

Breastfeedding father, pengukuran variabel Breastfeeding Father 

berdasarkan skala nominal, dari 17 pernyataan yang diajukan, dengan 

menggunakan skala Likert dengan alternative jawaban :   

1) Selalu diberi skor 5 

2) Sering diberi skor 4 

3) Kadang-kadang diberi skor 3 

4) Hampir tidak pernah diberi skor 2 

5) Tidak pernah diberi skor 1 

Dikategorikan menjadi 2 (baik, kurang baik) dengan skor sebagai berikut : 

1) Baik (2)   = bila responden menjawab pernyataan dengan skor 34-85   

2) Kurang (1)  = bila responden menjawab pernyataan dengan skor <34   

b. Kesiapan Ibu Menyusui 

Kesiapan ibu menyusui, pengukuran variabel kesiapan ibu mneyusui 

berdasarkan skala nominal, dari 8 pernyataan yang diajukan, dengan 

menggunakan skala Likert dengan alternative jawaban :   
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1) Selalu diberi skor 5 

2) Sering diberi skor 4 

3) Kadang-kadang diberi skor 3 

4) Hampir tidak pernah diberi skor 2 

5) Tidak pernah diberi skor 1 

Dikategorikan menjadi 2 (baik, kurang baik) dengan skor sebagai berikut : 

1) Siap (2) = bila responden menjawab pernyataan dengan skor 24-40   

2) Kurang Siap (1) = bila responden menjawab pernyataan dengan skor <24  

Tabel 3.1 Aspek Pengukuran Variabel Independen dan Dependen 

 

No 
Variabel 

Independen 

Jumlah 

pertanyaan 
Cara dan Alat  ukur  

Hasil 

Pengukuran 
Value 

Skala 

Ukur  

1  Breastfeed

-ing father 

17 Kuesioner 

Selalu = 5 

Sering = 4 

Kadang-kadang =3 

Hampir tidak pernah 

=2 

Tidak pernah = 1 

Baik (skor 

34-85) 

Kurang 

baik (skor 

<34) 

 

2 

 

1 

Nominal 

No 
Variabel 

Dependen 

Jumlah 

pertanyaan 
Alat  ukur  

Hasil 

Pengukuran 
Value 

Skala 

Ukur  

1  Kesiapan 

Ibu 

Menyusui 

8 Kuesioner 

Selalu = 5 

Sering = 4 

Kadang-kadang =3 

Hampir tidak pernah 

=2 

Tidak pernah = 1 

Siap (skor 

24-40) 

Kurang siap 

(Skor <24)  

2 

 

1 

Nominal 

 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

3.6.1. Jenis Data 

1. Data Primer  

Data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner yang telah disiapkan 

oleh peneliti dan dibagikan kepada responden. 
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh pada survey awal di BPM Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireuen tahun 2019. 

3. Data Tersier 

Data yang diperoleh dari jurnal atau website yang sah tentang WHO, Dinas 

kesehatan Aceh dan kemenkes Indonesia. 

3.6.2. Tekhnik Pengumpulan Data  

Instrument adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

instrument penelitian ini berupa kuesioner. 

3.6.3. Uji Validitas dan Relibiabilitas  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar 

mengukur apa yang diukur. Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas setiap 

kuesioner. Tekhnik uji yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Dimana 

skor setiap pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor total 

seluruh pertanyaan dengan rumus. Item pertanyaan secara empiris dikatakan valid 

jika nilai r hitung > r tabel. Uji validitas dilakukan di BPM Suryati Gandapura 

Kabupaten Bireuen dengan jumlah responden sebanyak 20 orang. 

Tabel 3.2.    Hasil Uji Validitas Breastfeeding Father 

No. Butir Kuisioner r hitung  r tabel Keterangan 

1. 1 0,721 0,444 Valid 

2. 2 0,573 0,444 Valid 

3. 3 0,782 0,444 Valid 

4. 4 0,625 0,444 Valid 

5. 5 0,430 0,444 Tidak Valid 

6. 6 0,487 0,444 Valid 

7. 7 0,062 0,444 Tidak Valid 

8. 8 0,595 0,444 Valid 
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9. 9 0,031 0,444 Tidak Valid 

10. 10 0,721 0,444 Valid 

11. 11 0,721 0,444 Valid 

12. 12 0,573 0,444 Valid 

13. 13 0,782 0,444 Valid 

14. 14 0,507 0,444 Valid 

15. 15 0,458 0,444 Valid 

16. 16 0,463 0,444 Valid 

17. 17 0,456 0,444 Valid 

18. 18 0,476 0,444 Valid 

19. 19 0,638 0,444 Valid 

20. 20 0,607 0,444 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.2. menunjukan bahwa dari 20 item pertanyaan di 

peroleh hasil 17 item pertanyaan yang valid dan 3 item pertanyaan tidak valid 

karena nilai r-hitung < r-tabel (0,444), sehingga 17 item pertanyaan yang dapat 

digunakan sebagai instrumen pengambilan data untuk penelitian. 

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Kesiapan Ibu Menyusui 

No. Butir Kuisioner r hitung  r tabel Keterangan 

1. 1 0,753 0,444 Valid 

2. 2 0,692 0,444 Valid 

3. 3 0,525 0,444 Valid 

4. 4 0,708 0,444 Valid 

5. 5 0,621 0,444 Valid 

6. 6 0,709 0,444 Valid 

7. 7 0,099 0,444 Tidak Valid 

8. 8 0,609 0,444 Valid 

9. 9 0,196 0,444 Tidak Valid 

10. 10 0,831 0,444 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.3. menunjukan bahwa dari 10 item pertanyaan di 

peroleh hasil 8 item pertanyaan yang valid dan 2 item pertanyaan tidak valid 

karena nilai r-hitung < r-tabel (0,444), sehingga 8 item pertanyaan yang dapat 

digunakan sebagai instrumen pengambilan data untuk penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini 

berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap 

asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, 

dengan menggunakabn alat ukur yang sama. Tingkat realibilitas dapat dilakukan 

menggunakan SPSS melalui uji Cronbach Alpha yang dibandingkan dengan 

Tabel r, jika n Ó r tabel pernyataan dinyatakan reliable. 

Tabel 3.4. Hasil Uji Reliabilitas Breastfeeding Father 

Variabel r -tabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Breastfeeding Father 0,444 0,891 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.4. hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil uji 

reliabel Breastfeeding Father dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,891 yang 

berarti lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,444, maka instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan 

Tabel 3.5. Hasil Uji Reliabilitas Kesiapan Ibu Menyusui 

Variabel r -tabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kesiapan Ibu Menyusui 0,444 0,849 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.5. hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil uji 

reliabel Kesiapan Ibu Menyusui dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,849 

yang berarti lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,444, maka instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan 
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3.7. Metode Pengolahan Data  

Setelah seluruh data terkumpul maka analisa data dilakukan melalui 

pengolahan data yang mencakup kegiatan sebagai berikut :  

1. Collecting  

Mengumpulkan data yang berasal dari kuesioner, angket, maupun observasi. 

2. Checking  

Dilakukan dengan memeriksa kelengkapan jawaban kuesioner atau lembar 

observasi dengan tujuan agar data diolah secara benar sehingga pengolahan 

data memberikan hasil yang valid dan reliable dan terhindar dari bias. 

3. Coding 

Pada langkah ini penulis melakukan pemberi kode padda variabel-variabel 

yang diteliti, misalnya responden menjadi nomor 1,2,3,dst. 

4. Entering 

Dalam enter yaitu jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang 

masih dalam bentuk kode/angka dimasukkan kedalam program computer 

yang digunakan peneliti yaitu SPSS. 

5. Data Processing 

Semua data yang telah di input kedalam aplikasi komputer akan diolah sesuai 

dengan kebutuhan dari penelitian (26). 

 

3.8. Tekhnik Analisis Data 

Analisa data dilakukaan secara korelasi dengan melihat presentase data 

yang terkumpul dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Analisis data 

dilanjutkan degan menggunakan teori kepustakaan yang ada diantaranya : 
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3.8.1. Analisis Univariat  

Analisi Univariat merupakan analisa data yang menganalisis satu variabel. 

Disebut analisa univariat karena proses pengumpulan data awal masih acak dan 

abstrak, kemudian data diolah mnejadi informasi yang informatif. Analisis ini 

menggambarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel independen dan 

dependen sehingga diperoleh gambaran tentang Breastfeeding Father dan 

kesiapan ibu menyusui di BPM Rosdiana jeunieb kabupaten Bireuen.  

3.8.2. Analisis Bivariat  

Untuk menguji perbedaan dan mengukur hubungan antara 2 variabel 

penelitian yaitu antara variabel independen (breastfeeding father) dengan variabel 

dependen (Kesiapan ibu menyusui). Analisis yang digunakan adalah analisis 

bivariat dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% 

dimana taraf signifikan sebesar 0,05, sehingga bila ditemukan hasil analisis 

statistik (p < 0,05), maka variabel dinyatakan berpengaruh secara signifikan.  



 
 

42 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1. Letak geografis 

Lokasi penelitian ini dilakukan di klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana 

Jeunieb Kabupaten Bireun dengan batas-batas administrasi sebagai berikut : 

1. Sebelah Barat  : berbatasan dengan jembatan 

2. Sebelah Utara  : berbatasan dengan jalan raya Medan-Banda Aceh 

3. Sebelah Timur  : berbatasan dengan apotik zahra 

4. Sebelah Selatan  : berbatasan dengan sungai Besar Bireun 

Klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana berdiri pada tahun 1996 yang 

melayani pasien umum dan BPJS, dipimpin oleh Rosdiana,SST dan dibantu oleh 

Syifa Amd.Keb (Karyawan) dan Nini,S.Tr.Keb (Karyawan). 

4.1.2. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana Klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana yaitu tanah 

dan bangunan adalah milik sendiri dengan bangunan klinik : 

1. Lantai 1 terdiri dari 

a. Ruang tunggu 

b. Ruang obat 

c. Ruang periksa 

d. Ruang konseling 

e. Ruang postpartum 

f. Ruang VK 
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g. Ruang pencegahan infeksi (PI) 

h. Ruang inap 

2. Lantai 2 terdiri dari 

a. Asrama PEgawai 

4.1.3. Kegiatan Klinik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana 

1. Pemeriksaan pasien umum. 

2. Pemeriksaan kehamilan (ANC) 

3. Pertolongan persalinan umum, BPJS, Jamkesmas, dll 

4. Imunisasi ibu dan anak 

5. Pemeriksaan gula darah, asam urat dan kolesterol 

6. Pemeriksaan IVA dan Pap smear 

7. Konseling 

8. KBPP (Keluarga Berencana Post Plasenta, IUD dan implan) 

9. IUD interval 40 hari 

10. Implan 
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4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan 

Breastfeeding  Father di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 

 

No Pertanyaan 
Selalu Sering 

Kadang-

kadang 

Hampir 

tidak 

pernah 

Tidak 

pernah 

f % f % f % f % f % 

1. Ayah mendegarkan keluhan-

keluhan yang ibu sampaikan 

selama menyusui  

10 11,9 20 23,8 26 31 11 13,1 17 20,2 

2.  Ayah  meyakinkan ibu 

bahwa dapat memberikan 

ASI kepada bayinya  

18 21,4 10 11,9 18 21,4 13 15,5 25 29,8 

3. Ayah menyarankan pada ibu 

agar tidak takut menyusui 

bayi karena perubahan 

fisik/tubuhnya  

12 14,3 11 13,1 36 42,9 8 9,5 17 20,2 

4. Ayah menjaga perasaan ibu 

dan menyenangkan hati ibu 

selama menyusui 

13 15,5 9 10,7 17 20,2 22 26,2 23 27,4 

5. Ayah melarang suasana 

yang ribut (misalnya anak-

anak berkelahi/kejadian lain 

yang membuat tidak tenang) 

bila terjadi di rumah ketika 

ibu menyusui 

12 14,3 25 29,8 21 25 9 10,7 17 20,2 

6. Ayah menanyakan kepada ibu 

masalah apa yang dihadapi 

selama masa menyusui 

5 6,0 9 10,7 10 11,9 30 35,7 30 35,7 

7. Ayah membantu ibu 

memberikan ASI yang sudah 

diperah 

5 6,0 13 15,5 11 13,1 28 33,3 27 32,1 

8. Ayah menemani ibu 

memperoleh informasi untuk 

menyusui dari tenaga 

kesehatan/majalah  

8 9,5 14 16,7 2 2,4 25 29,8 35 41,7 

9. Ayah menyediakan makanan 

bergizi bagi ibu selama 

memberi ASI 

7 8,3 4 4,8 16 19,0 19 22,6 38 45,2 

10. Ayah membantu ibu dalam 

merawat bayi selama masa 

menyusui (0-6 bulan) 

5 6,0 6 7,1 16 19,0 21 25,0 36 42,9 



45 
 

 

11. Ayah membantu Ibu 

melakukan tugas-tugas rumah 

tangga (memasak, mencuci 

pakaian) selama masa 

menyusui 

11 13,1 23 27,4 22 26,2 10 11,9 18 21,4 

12. Ayah membantu ibu bila 

memerlukan sesuatu 

(mengambilkan popok bayi, 

mengambilkan minum Ibu) 

pada saat ibu menyusui bayi  

23 27,4 13 15,5 14 16,7 13 15,5 21 25,0 

13. Ayah berperan serta 

membantu ibu membawa 

bayinya untuk memeriksakan 

kesehatan si bayi ke 

puskesmas, klinik atau sarana 

kesehatan lain selama 

menyusui 

13 15,5 11 13,1 27 32,1 18 21,4 15 17,9 

14.  Ayah memberi tahu pada ibu 

bahwa bayi usia 0-6 bulan 

hanya diberikan ASI saja 

tanpa boleh makanan lain 

seperti pisang, susu botol, 

atau nasi lembek 

3 3,6 11 13,1 18 21,4 29 34,5 23 27,4 

15. Ayah juga mencari informasi 

dari luar (seperti buku, 

majalah dan lain-lain) tentang 

cara pemberian ASI eksklusif 

kepada bayi 

14 16,7 13 15,5 10 11,9 10 11,9 37 44,0 

16. Ayah  memberikan bahan 

bacaan seperti majalah, buku 

dan lain-lain tentang 

pemberian ASI eksklusif 

kepada bayi  

17 20,2 5 6,0 1 1,2 26 31,0 35 41,7 

17. Ayah ikut mendampingi ibu 

konsultasi ke petugas 

kesehatan untuk memperoleh 

informasi tentang ASI 

eksklusif 

6 7,1 10 11,9 5 6,0 33 39,3 30 35,7 

 

Berdasarkan tabel 4.1. hasil penelitian Distribusi Frekuensi Jawaban 

Breastfeeding  Father menunjukkan mayoritas responden menjawab pernyataan 

dengan selalu pada pertanyaan no 12 ñAyah membantu ibu bila memerlukan 

sesuatu (mengambilkan popok bayi, mengambilkan minum Ibu) pada saat ibu 

menyusui bayiò sebanyak 23 responden (27,4%) dan minoritas menjawab selalu 
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pada pernyataan no 14 ñAyah memberi tahu pada ibu bahwa bayi usia 0-6 bulan 

hanya diberikan ASI saja tanpa boleh makanan lain seperti pisang, susu botol, 

atau nasi lembekò sebanyak 3 responden (3,6%).  

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan sering pada pernyataan 

no 5ñAyah melarang suasana yang ribut (misalnya anak-anak berkelahi/kejadian 

lain yang membuat tidak tenang) bila terjadi di rumah ketika ibu menyusuiò 

sebanyak 25 responden (29,8%) dan minoritas menjawab sering pada pernyataan 

no 9 ñAyah menyediakan makanan bergizi bagi ibu selama memberi ASIò 

sebanyak 4 responden (4,8%).  

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan kadang-kadang pada 

pernyataan no 3ñAyah menyarankan pada ibu agar tidak takut menyusui bayi 

karena perubahan fisik/tubuhnyaò sebanyak 36 responden (41,9%) dan minoritas 

menjawab kadang-kadang pada pernyataan no 16 ñAyah  memberikan bahan 

bacaan seperti majalah, buku dan lain-lain tentang pemberian ASI eksklusif 

kepada bayiò sebanyak 1 responden (1,2%). 

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan hampir tidak pernah 

pada pernyataan no 17ñAyah menyarankan pada ibu agar tidak takut menyusui 

bayi karena perubahan fisik/tubuhnyaò sebanyak 36 responden (41,9%) dan 

minoritas menjawab hampir tidak pernah pada pernyataan no 3 ñAyah ikut 

mendampingi ibu konsultasi ke petugas kesehatan untuk memperoleh informasi 

tentang ASI eksklusifò sebanyak 33 responden (39,3%).  

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan tidak pernah pada 

pernyataan no 9ñAyah menyediakan makanan bergizi bagi ibu selama memberi 
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ASIò sebanyak 38 responden (45,2%) dan minoritas menjawab tidak pernah pada 

pernyataan no 13 ñAyah berperan serta membantu ibu membawa bayinya untuk 

memeriksakan kesehatan si bayi ke puskesmas, klinik atau sarana kesehatan lain 

selama menyusuiò sebanyak 15 responden (17,9%). 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan 

Kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 

 

No. Pertanyaan 
Selalu Sering 

Kadang

-kadang 

Hampir 

tidak 

pernah 

Tidak 

pernah 

f % f % f % f % f % 

1. Ibu mengikuti kelas menyusui 

untuk mendapatkan informasi 

tentang pemberian ASI 

20 23,8 11 13,1 16 19,0 35 41,7 2 2,4 

2. Ibu melakukan perawatan 

payudara sejak hamil agar ASI  

cukup pada saat menyusui 

25 29,8 25 29,8 1 1,2 23 27,4 10 11,9 

3. Ibu memperhatikan asupan 

nutrisi selama kehamilan untuk 

menunjang menyusui 

35 41,7 13 15,5 12 14,3 13 15,5 11 13,1 

4. Ibu minum obat pelancar ASI  

selama hamil 

34 40,5 11 13,1 13 15,5 15 17,9 11 13,1 

5. Ibu melakukan pijat payudara 

setelah melahirkan untuk 

membantu memperlancar 

produksi ASI   

27 32,1 28 33,3 22 26,2 6 7,1 1 1,2 

6. Ibu tetap menyusui bayinya 

walaupun ASI belum keluar 

setelah melahirkan 

29 34,5 22 26,2 18 21,4 11 13,1 4 4,8 

7. Ibu menyusui setiap 2-3 jam 

atau sesuai dengan keinginan 

bayi 

22 26,2 19 22,6 32 38,1 10 11,9 1 1,2 

8. Ibu berkonsultasi tentang 

masalah-masalah yang timbul 

kala menyusui kepada konselor 

19 22,6 14 16,7 24 28,6 25 29,8 2 2,4 

 

Berdasarkan tabel 4.2. hasil penelitian Distribusi Frekuensi Jawaban 

Kesiapan Ibu Menyusui menunjukkan mayoritas responden menjawab pernyataan 

dengan selalu pada pertanyaan no 3 ñIbu memperhatikan asupan nutrisi selama 
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kehamilan untuk menunjang menyusuiò sebanyak 35 responden (41,7%) dan 

minoritas menjawab selalu pada pernyataan no 8 ñIbu berkonsultasi tentang 

masalah-masalah yang timbul kala menyusui kepada konselorò sebanyak 19 

responden (22,6%).  

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan sering pada pernyataan 

no 5 ñIbu melakukan pijat payudara setelah melahirkan untuk membantu 

memperlancar produksi ASIò sebanyak 28 responden (33,3%) dan minoritas 

menjawab sering pada pernyataan no 1 ñIbu mengikuti kelas menyusui untuk 

mendapatkan informasi tentang pemberian ASIò sebanyak 11 responden (13,1%). 

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan Kadang-kadang pada 

pernyataan no 7 ñIbu menyusui setiap 2-3 jam atau sesuai dengan keinginan bayiò 

sebanyak 32 responden (38,1%) dan minoritas menjawab Kadang-kadang pada 

pernyataan no 2 ñIbu melakukan perawatan payudara sejak hamil agar ASI  cukup 

pada saat menyusuiò sebanyak 1 responden (1,2%).  

Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan Hampir tidak pernah 

pada pernyataan no 1 ñIbu mengikuti kelas menyusui untuk mendapatkan 

informasi tentang pemberian ASIò sebanyak 35 responden (41,7%) dan minoritas 

menjawab Hampir tidak pernah pada pernyataan no 5 ñIbu melakukan pijat 

payudara setelah melahirkan untuk membantu memperlancar produksi ASIò 

sebanyak 6 responden (7,1%). Mayoritas responden menjawab pernyataan dengan 

tidak pernah pada pernyataan no 6 ñIbu tetap menyusui bayinya walaupun ASI 

belum keluar setelah melahirkanò sebanyak 4 responden (4,8%) dan minoritas 

menjawab tidak pernah pada pernyataan no 5 ñIbu melakukan pijat payudara 
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setelah melahirkan untuk membantu memperlancar produksi ASI ò sebanyak 6 

responden (7,1%). 

4.2.2. Analisis Univariat 

1. Breastfeeding Father 

Tabel 4.3. Distribusi Kategori Breastfeeding Father Menurut 84 Responden di 

Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019 
 

No. Breastfeeding  Father F % 

1. Kurang Baik 48 57,1 

2. Baik 36 42,9 

          Total 84 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3. dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

menyatakan Breastfeeding  Father dalam kategori kurang baik sebanyak 48 orang  

(57,1%) dan minoritas responden menyatakan Breastfeeding Father dalam 

kategori baik sebanyak 36 orang (42,9%). 

2. Kesiapan Ibu Menyusui 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kesiapan Ibu Menyusui Menurut 84 

Responden di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 

2019 

 

No. Kesiapan Ibu Menyusui F  % 

1. Kurang Siap 24 28,6 

2. Siap 60 71,4 

          Total 84 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

menyatakan kesiapan ibu menyusui berada pada kelompok siap sebanyak 60 

responden (71,4%) dan minoritas dari responden menyatakan kesiapan ibu 

menyusui berada pada kelompok kurang siap  24 responden (28,6%).  
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4.2.3. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara masing-

masing variabel independent (Breastfeeding  Father) dengan variabel dependent 

(Kesiapan Ibu Menyusui) melalui crosstable atau tabulasi silang. Uji statistik 

yang digunakan pada analisis bivariat ini adalah uji Chi-square dengan derajat 

kepercayaan 95% (Ŭ=0,05). 

1. Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father Terhadap Kesiapan Ibu 

Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun 

Tahun 2019 

 

Tabel  4.5. Tabulasi Silang Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father Terhadap 

Kesiapan Ibu Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 
 

 

Breastfeeding 

Father 

Kesiapan Ibu Menyusui 
Total p-

value 
Kurang Siap Siap 

f % f % f % 

Kurang Baik 20 23,8 28 33,1 48 57,1 

0,005 Baik 4 4,8 32 38,1 36 42,9 

Total 24 28,6 60 71,4 84 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5. dapat dilihat bahwa dari 48 responden (57,1%) 

yang breastfeeding father kurang baik dengan mayoritas siap menyusui sebanyak 

28 responden (33,1%), dari 36 responden yang Breastfeeding father baik 

mayoritas siap menyusui sebanyak 32 responden (38,1%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square, diperoleh hasil 

perhitungan p value = 0,005< Ŭ = 0,05, dapat disimpulkan ada pengaruh 

penerapan breastfeeding father terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik 

Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019. 
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4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Penerapan Breastfeeding Father Terhadap Kesiapan Ibu 

Menyusui Di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 

 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square, diperoleh hasil 

perhitungan p value = 0,005< Ŭ = 0,05, dapat disimpulkan ada pengaruh 

penerapan breastfeeding father terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan Praktik 

Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsiah tahun 2010 ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan suami mengenai ASI eksklusif dengan penerapan breastfeeding father. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square menunjukkan P value 0,275 

Ó Ŭ 0,05, ini berarti Ho gagal (10). 

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah tahun 

2010 ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan suami 

mengenai ASI eksklusif dengan penerapan breastfeeding father. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji Chi Square menunjukkan P value 0,275 Ó Ŭ 0,05, ini 

berarti Ho gagal (10). 

Salah satu persiapan persalinan adalah meningkatkan kesehatan optimal 

dan segera dapat memberikan laktasi. Air Susu Ibu tidak hanya berisi nutrisi tetapi 

juga materi pengatur pematangan saluran cerna bayi, materi berisi kode strategi 

menghadapu kehidupan dengan paparan terhadap zat kimia, mikroba dan racun 

yang ada pada makanan dan minuman. Proses pembuatan dan pengeluaran ASI 

dikendalikan oleh hormone maka pemahaman dan motivasi yang sangat tinggi 
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bisa menjadi boomerang apabila tidak tidak disertai strategi. Memberikan ASI 

ekslusif membutuhkan stamina yang baik, oleh karenanya perlu dukungan suami 

dan keluarga (6). 

Menyusui merupakan proses fisiologis untuk memberikan nutrisi kepada 

bayi secara optimal. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam keadaan kehidupan 

seorang anak selain memperoleh nutrisi yang berkualitas sejak awal 

kehidupannya. Air Susu Ibu merupakan nutrisi ideal untuk menunjang kesehatan, 

pertumbuhan, dan perkembangan bayi secara optimal (15). 

Breastfeeding father merupakan paduan pola pikir dan tindakan seseorang 

ayah mendukung proses menyusui dari istri (ibu) kepada anaknya.  Menyusui 

sebetulnya tidak sulit untuk seorang ayah terlibat penuh dalam prosesnya. Seorang 

laik-laki tidak perlu dilatih untuk, menjadi ayah yang pro-ASI. Seorang ayah akan 

mendorong seluruh kualitasnya untuk beradaptasi, menaklukkan situasi, dan 

memberikan kontribusi. Pada tahap berkontribusi, ayah akan dengan sadar 

memberikan dukungan kepada istri, mendengarkan keluhannya dan 

menghiburnya. Menjadi partner yang bersedia mengurangi beban berat seseorang 

ibu yang menyusui, dengan berpartisipasi pada kegiatan yang bisa dilakukannya. 

Baik menggendong si anak, menyendawakan setelah menyusui, memandikan 

anak, menggantikan popok dan lainnya (3). 

Asumsi peneliti, berdasarkan hasil dilapangan ada pengaruh breastfeeding 

father terhadap kesiapan ibu menyusui. Kesiapan ibu selama menyusui sangatlah 

penting, dukungan penuh dari seorang ayah kepada istrinya dalam proses 

menyusui membuat ibu semakin siap untuk menyusui dan dapat mempengaruhi 
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produksi ASI. Dukungan yang diberikan membuat ibu bahagia hal ini terlihat dari 

banyak nya ayah yang membantu ibu bila memerlukan sesuatu (mengambilkan 

popok bayi, mengambilkan minum Ibu) pada saat ibu menyusui bayi. Namun 

masih ditemukan breastfeeding father yang kurang baik hal ini dapat disebabkan 

karena kurangnya peranan ayah dalam membantu ibu selama menyusui. Menyusui 

adalah hal yang dianggap sepenuhnya dapat dilakukan oleh ibu sendiri, tanpa 

membantu ibu dalam proses menyusui, ASI tetap diberikan oleh ibu untuk 

anaknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Breastfeeding  Father di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten 

Bireun Tahun 2019 mayoritas adalah Breastfeeding Father kurang baik 

sebanyak 48 responden (57,1%). 

2. Kesiapan Ibu Menyusui di Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireun Tahun 2019 mayoritas adalah kesiapan ibu menyusui siap 

sebanyak 60 responden (71,4%). 

3. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square, diperoleh 

hasil perhitungan p value = 0,005< Ŭ = 0,05, yang berarti  ada pengaruh 

penerapan breastfeeding father terhadap kesiapan ibu menyusui di Bidan 

Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb Kabupaten Bireun Tahun 2019. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah : 

1. Bagi Responden 

Diharapkan bagi ibu menyusui untuk mencari informasi tentang ASI sehingga 

membuat ibu semakin siap dalam menyusui, dan kepada keluarga terutama 

suami untuk terus memberikan ibu dukungan dalam menyusui dengan 

memberikan informasi dan asupan yang baik selama menyusui. 



55 

 

 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan kepada pemilik Bidan Praktik Mandiri Rosdiana Jeunieb 

Kabupaten Bireun untuk memberikan informasi mengenai pentingnya ASI 

melalui penyuluhan di setiap kegiatan yang ada di desanya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

mengenai kesiapan ibu menyusui dengan jumlah variabel yang berbeda dan 

jumlah sampel yang lebih banyak, guna mengembangkan teori-teori yang ada. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan 

bacaan di Institut Kesehatan Helvetia. 
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KUESIONER PENELITIAN  
 

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP 

KESIAPAN IBU MENYUSUI DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI 

ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN  

TAHUN 2019 

 

No. Responden :    (diisi oleh peneliti)  

Tanggal pengisian :  

 

I. DATA UMUM RESPONDEN    
1) Umur  :  

2) Jumlah Anak :  

3) Umur anak terakhir  :  

4) Pendidikan  :  

5) Pekerjaan  :  

6) Penghasilan Suami :  

 

II.  KUESIONER BREASTFEEDING FATHER  

Petunjuk Pengisian :  
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, kemudian pilih salah satu 

jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. Berilah tanda check (ã ) pada 

jawaban anda pada kolom criteria jawaban jawaban yang artinya sebagi  

berikut : 

5 = Selalu  

4 = Sering   

3 = kadang-kadang 

2 = Hampir tidak pernah  

1 = Tidak pernah 

 

2. Pilih jawaban  sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada jawaban yang salah. 

3. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 
Ayah mendegarkan keluhan-keluhan yang ibu 

sampaikan selama menyusui  
  

   

2 
Ayah  meyakinkan ibu bahwa dapat memberikan 

ASI kepada bayinya  

     

3 
Ayah menyarankan pada ibu agar tidak takut 

menyusui bayi karena perubahan fisik/tubuhnya  

     

4 
Ayah menjaga perasaan ibu dan menyenangkan 

hati ibu selama menyusui 

     

5 

Ayah melarang suasana yang ribut (misalnya 

anak-anak berkelahi/kejadian lain yang membuat 

tidak tenang) bila terjadi di rumah ketika ibu 

menyusui 
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No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

6 
Ayah menanyakan kepada ibu masalah apa yang 

dihadapi selama masa menyusui 
     

7 
Ayah membantu ibu memberikan ASI yang sudah 

diperah 
     

8 
Ayah menemani ibu memperoleh informasi untuk 

menyusui dari tenaga kesehatan/majalah  
     

9 
Ayah menyediakan makanan bergizi bagi ibu 

selama memberi ASI 
     

10 
Ayah membantu ibu dalam merawat bayi selama 

masa menyusui (0-6 bulan) 
     

11 
Ayah membantu Ibu melakukan tugas-tugas rumah 

tangga (memasak, mencuci pakaian) selama masa 

menyusui 

     

12 
Ayah membantu ibu bila memerlukan sesuatu 

(mengambilkan popok bayi, mengambilkan minum 

Ibu) pada saat ibu menyusui bayi  

     

13 

Ayah berperan serta membantu ibu membawa 

bayinya untuk memeriksakan kesehatan si bayi ke 

puskesmas, klinik atau sarana kesehatan lain selama 

menyusui 

     

14 

Ayah memberi tahu pada ibu bahwa bayi usia 0-6 

bulan hanya diberikan ASI saja tanpa boleh 

makanan lain seperti pisang, susu botol, atau nasi 

lembek 

     

15 
Ayah juga mencari informasi dari luar (seperti 

buku, majalah dan lain-lain) tentang cara pemberian 

ASI eksklusif kepada bayi 

     

16 
Ayah  memberikan bahan bacaan seperti majalah, 

buku dan lain-lain tentang pemberian ASI eksklusif 

kepada bayi  

     

17 
Ayah ikut mendampingi ibu konsultasi ke petugas 

kesehatan untuk memperoleh informasi tentang ASI 

eksklusif 
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2. Kesiapan Ibu Menyusui 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 
Ibu mengikuti kelas menyusui untuk 

mendapatkan informasi tentang pemberian ASI 
  

   

2 
Ibu melakukan perawatan payudara sejak hamil 

agar ASI  cukup pada saat menyusui 
  

   

3 
Ibu memperhatikan asupan nutrisi selama 

kehamilan untuk menunjang menyusui 
  

   

4 Ibu minum obat pelancar ASI  selama hamil      

5 
Ibu melakukan pijat payudara setelah melahirkan 

untuk membantu memperlancar produksi ASI   

     

6 
Ibu tetap menyusui bayinya walaupun ASI belum 

keluar setelah melahirkan 

     

7 
Ibu menyusui setiap 2-3 jam atau sesuai dengan 

keinginan bayi 

     

8 
Ibu berkonsultasi tentang masalah-masalah yang 

timbul kala menyusui kepada konselor 
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MASTER TABEL UJI VALIDITAS  
 
1. Breastfeeding Father 

N
O 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P
1
0 

P
1
1 

P
1
2 

P
1
3 

P
1
4 

P
1
5 

P
1
6 

P
1
7 

P
1
8 

P
1
9 

P
2
0 

TO
TA
L 

1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 2 1 2 3 1 3 2 5 1 40 

2 3 4 4 4 1 2 1 4 4 3 3 4 4 4 3 5 1 4 4 3 65 

3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 35 

4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 5 2 4 4 71 

5 1 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 4 3 3 4 2 2 1 1 51 

6 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 2 5 4 2 3 2 62 

7 3 5 5 5 3 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 5 3 76 

8 1 4 3 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 2 1 2 1 47 

9 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 5 2 5 4 71 

1
0 

1 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 4 3 3 1 2 2 4 1 51 

1
1 

2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 3 2 61 

1
2 

3 5 5 5 5 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 5 3 78 

1
3 

1 4 3 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 1 1 3 1 47 

1
4 

3 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 3 71 

1
5 

2 3 4 3 2 3 2 3 5 2 2 3 4 3 2 3 1 3 4 2 56 

1
6 

1 3 5 3 5 3 2 3 2 1 1 3 5 2 4 1 5 3 5 5 62 

1
7 

2 2 2 2 4 2 3 2 5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 43 

1
8 

2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 4 54 

1
9 

5 4 5 3 5 4 1 5 2 5 5 4 5 2 2 2 5 1 5 4 74 

2
0 

4 4 2 4 5 4 2 1 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 3 63 
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2. Kesiapan Ibu Menyusui 
 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

1 5 5 2 4 5 5 2 5 3 5 41 

2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 1 24 

3 1 3 1 1 1 1 1 3 3 1 16 

4 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 25 

5 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 32 

6 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 19 

7 3 4 4 4 3 2 1 4 4 3 32 

8 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 

9 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 34 

10 1 4 4 3 3 4 2 2 2 1 26 

11 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 31 

12 3 5 5 5 3 5 2 4 1 3 36 

13 1 4 3 4 2 4 2 1 1 1 23 

14 3 3 5 3 3 3 5 3 2 3 33 

15 2 3 4 3 2 3 2 3 5 2 29 

16 1 3 5 3 1 3 2 3 2 1 24 

17 2 2 2 2 4 2 3 2 5 2 26 

18 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 24 

19 5 4 5 3 5 4 1 5 2 5 39 

20 4 4 2 4 1 4 2 1 4 4 30 
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HASIL PENELITIAN  
 

PENGARUH PENERAPAN BREASTFEEDING FATHER TERHADAP KESIAPAN IBU MENYUSUI 
DI BIDAN PRAKTIK MANDIRI ROSDIANA JEUNIEB KABUPATEN BIREUN 

TAHUN 2019 
 

NO UMUR Pendidikan 
Breastfeeding Father Kesiapan Ibu Menyusui 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 Total  Kategori 

1 28 SLTP 3 1 3 3 2 1 2 2 1 3 3 1 1 4 1 1 1 33 Kurang Baik 3 5 1 5 4 5 4 5 32 Siap 

2 24 SD 1 1 3 1 4 1 2 2 1 1 1 4 3 1 2 2 2 32 Kurang Baik 5 4 3 5 3 5 3 4 32 Siap 

3 28 SLTA 1 3 1 2 1 1 1 4 1 2 1 3 1 2 1 1 2 28 Kurang Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

4 29 SLTA 5 5 5 3 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 65 Baik 5 4 5 5 5 5 5 5 39 Siap 

5 34 SLTA 4 3 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 2 1 43 Baik 4 5 3 3 5 5 5 3 33 Siap 

6 26 SLTA 3 1 1 2 3 1 2 1 2 1 3 4 1 2 3 1 2 33 Kurang Baik 5 4 5 4 4 3 4 2 31 Siap 

7 24 SLTA 1 4 1 3 4 1 2 2 1 1 2 1 3 2 1 2 2 33 Kurang Baik 3 2 4 5 3 5 3 5 30 Siap 

8 25 SD 1 2 1 1 1 4 1 3 1 2 1 3 3 1 3 1 2 31 Kurang Baik 3 5 2 2 3 3 3 2 23 Kurang Siap 

9 27 PT 5 5 5 5 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 67 Baik 3 2 5 5 3 5 2 4 29 Siap 

10 29 SLTP 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 2 1 1 1 30 Kurang Baik 2 5 2 2 2 2 2 1 18 Kurang Siap 

11 30 SLTA 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 5 60 Baik 3 5 2 5 5 2 3 2 27 Siap 

12 31 SLTA 3 1 3 1 3 1 1 5 1 2 3 1 3 1 1 1 1 32 Kurang Baik 5 2 2 4 4 1 2 2 22 Kurang Siap 

13 30 PT 3 5 3 5 3 2 3 2 1 1 3 5 2 4 1 5 3 51 Baik 2 4 4 4 3 4 3 4 28 Siap 

14 33 SLTA 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 32 Kurang Baik 2 2 5 5 5 4 5 5 33 Siap 

15 33 SLTA 5 2 5 2 5 5 3 5 2 4 4 4 3 4 1 3 4 61 Baik 4 5 4 5 4 5 4 5 36 Siap 

16 28 SLTA 1 1 3 1 4 1 4 2 1 3 1 5 1 1 1 1 1 32 Kurang Baik 4 1 3 3 1 5 1 3 21 Kurang Siap 

17 23 SLTP 3 4 5 4 5 3 2 4 4 4 5 4 5 4 5 5 2 68 Baik 5 5 4 5 4 5 4 2 34 Siap 

18 27 SLTA 4 1 1 3 4 1 2 1 1 1 1 4 1 3 1 2 2 33 Kurang Baik 2 4 4 4 3 4 3 4 28 Siap 

19 33 SLTA 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 2 5 4 2 55 Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

20 31 SLTP 5 5 5 3 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 65 Baik 2 4 5 5 4 3 4 2 29 Siap 
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21 35 SLTP 4 3 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 2 1 43 Baik 4 5 5 3 5 5 5 3 35 Siap 

22 39 SD 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 5 2 58 Baik 5 3 5 5 4 3 4 2 31 Siap 

23 29 SD 1 1 3 1 4 1 2 1 1 1 4 1 3 3 1 2 2 32 Kurang Baik 3 5 3 3 3 5 3 3 28 Siap 

24 30 SLTA 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 54 Baik 3 5 5 5 3 4 3 2 30 Siap 

25 25 SLTA 5 5 5 5 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 67 Baik 3 5 5 5 3 5 2 5 33 Siap 

26 31 SLTA 4 3 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 4 2 4 1 1 42 Baik 2 5 2 5 5 2 5 5 31 Siap 

27 29 SLTA 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 5 60 Baik 5 5 5 2 5 2 5 2 31 Siap 

28 29 SLTA 3 4 3 2 3 2 3 5 2 2 3 4 3 2 3 1 3 48 Baik 5 2 5 5 4 5 2 2 30 Siap 

29 28 SLTA 3 5 3 5 3 2 3 2 1 1 3 5 2 4 1 5 3 51 Baik 5 4 5 4 5 4 5 4 36 Siap 

30 30 SLTA 2 2 2 4 2 3 2 5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 36 Baik 5 2 5 5 5 4 3 3 32 Siap 

31 27 SLTP 3 1 3 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 4 1 31 Kurang Baik 5 4 5 2 5 3 5 5 34 Siap 

32 31 SLTA 4 1 2 3 1 1 5 1 1 1 1 5 2 1 2 1 1 33 Kurang Baik 2 4 1 1 3 4 3 4 22 Kurang Siap 

33 32 SLTA 3 1 3 1 3 1 2 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 32 Kurang Baik 2 2 5 5 4 4 3 3 28 Siap 

34 29 SLTA 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 4 3 3 4 2 2 48 Baik 2 4 5 5 4 3 5 5 33 Siap 

35 29 SLTA 2 1 2 1 4 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 32 Kurang Baik 4 1 3 3 2 5 2 3 23 Kurang Siap 

36 29 SLTA 5 5 5 3 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 65 Baik 3 5 4 5 4 3 4 2 30 Siap 

37 28 SLTA 1 3 4 1 4 2 1 1 1 1 4 1 4 1 1 2 1 33 Kurang Baik 2 4 4 4 3 4 3 4 28 Siap 

38 33 SLTP 1 2 3 1 2 1 2 2 1 4 1 2 3 4 1 1 2 33 Kurang Baik 2 2 5 5 4 4 3 3 28 Siap 

39 27 SLTA 4 1 3 3 1 2 1 1 1 2 1 4 2 1 2 2 2 33 Kurang Baik 2 4 2 2 4 3 4 2 23 Kurang Siap 

40 33 SLTA 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 2 4 4 2 54 Baik 4 1 3 3 5 5 5 3 29 Siap 

41 31 SLTA 5 5 5 5 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 67 Baik 2 5 5 5 4 3 4 2 30 Siap 

42 33 SLTA 1 3 1 2 4 1 1 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 33 Kurang Baik 5 1 5 5 5 3 4 2 30 Siap 

43 39 SLTA 3 1 3 1 3 1 1 2 3 1 3 2 3 1 3 1 1 33 Kurang Baik 2 4 1 4 3 1 3 4 22 Kurang Siap 

44 29 SLTA 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 76 Baik 2 2 5 5 5 4 5 3 31 Siap 

45 30 SLTP 2 1 1 5 1 1 1 1 1 1 3 2 1 4 1 5 1 32 Kurang Baik 2 4 5 2 5 3 5 2 28 Siap 

46 25 SLTA 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 32 Kurang Baik 4 1 3 3 5 2 2 3 23 Kurang Siap 
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47 31 SLTP 3 1 3 1 1 2 1 2 1 2 3 2 3 1 3 2 2 33 Kurang Baik 5 4 4 1 4 3 4 2 27 Siap 

48 29 SLTP 4 5 3 5 4 1 5 2 5 5 4 5 2 2 2 5 1 60 Baik 3 2 3 3 5 5 5 5 31 Siap 

49 33 SLTP 2 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 1 3 1 4 1 2 33 Kurang Baik 3 5 2 2 3 4 3 5 27 Siap 

50 28 SLTA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 82 Baik 5 5 5 5 5 5 5 5 40 Siap 

51 30 SLTA 1 1 4 2 1 4 1 4 1 1 2 1 3 2 2 1 2 33 Kurang Baik 2 5 2 2 2 2 2 1 18 Kurang Siap 

52 27 SLTA 5 5 5 3 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 65 Baik 5 2 5 5 3 5 3 2 30 Siap 

53 32 SLTA 4 3 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 1 2 1 2 1 31 Kurang Baik 5 2 5 5 4 5 5 5 36 Siap 

54 23 SD 2 1 3 2 1 3 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 2 33 Kurang Baik 2 4 4 1 3 1 3 4 22 Kurang Siap 

55 29 SLTP 4 4 3 3 4 2 2 2 1 1 4 4 3 3 1 2 2 45 Baik 2 2 5 5 5 4 3 3 29 Siap 

56 33 SLTP 1 3 4 1 4 1 1 4 1 2 1 3 1 2 1 1 2 33 Kurang Baik 2 4 5 5 5 5 4 5 35 Siap 

57 35 SLTA 2 1 1 1 1 2 4 1 3 3 1 1 5 3 1 2 1 33 Kurang Baik 4 1 3 3 2 2 5 3 23 Kurang Siap 

58 35 SLTA 4 3 4 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 56 Baik 1 1 1 1 4 3 4 2 17 Kurang Siap 

59 39 PT 2 1 1 1 3 1 1 2 1 3 1 5 1 3 1 5 1 33 Kurang Baik 2 4 4 4 3 4 3 4 28 Siap 

60 29 PT 3 3 3 3 3 2 3 5 3 2 3 4 5 2 5 1 5 55 Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

61 33 SLTP 3 2 1 5 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 5 1 32 Kurang Baik 2 4 5 2 5 3 5 5 31 Siap 

62 25 SLTP 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 33 Kurang Baik 4 5 5 3 5 5 5 3 35 Siap 

63 35 SLTP 3 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 2 1 2 4 1 1 32 Kurang Baik 1 1 1 1 4 3 4 2 17 Kurang Siap 

64 29 SLTA 4 5 3 5 4 1 5 2 5 5 4 5 2 2 2 5 1 60 Baik 3 2 5 3 5 5 3 3 29 Siap 

65 32 SLTA 3 3 3 4 3 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 33 Kurang Baik 3 5 2 2 3 2 3 2 22 Kurang Siap 

66 28 SLTA 1 4 3 1 4 1 1 2 1 1 4 1 3 1 1 1 2 32 Kurang Baik 3 5 5 5 5 5 2 4 34 Siap 

67 23 SLTA 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 4 1 4 1 1 4 2 32 Kurang Baik 2 5 2 2 5 2 5 5 28 Siap 

68 33 SLTA 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 5 2 59 Baik 5 2 5 2 3 2 5 5 29 Siap 

69 33 SLTA 4 1 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 2 2 33 Kurang Baik 5 2 5 5 4 5 2 2 30 Siap 

70 31 SLTP 1 3 1 2 1 4 1 4 1 2 1 3 1 2 1 1 2 31 Kurang Baik 2 4 4 4 3 4 3 4 28 Siap 

71 35 SLTA 1 2 1 1 2 1 4 1 3 1 2 1 2 1 5 2 1 31 Kurang Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

72 39 SLTA 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 70 Baik 2 4 2 5 4 5 4 5 31 Siap 
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73 29 PT 3 1 3 1 1 3 1 4 1 1 3 1 1 4 1 2 2 33 Kurang Baik 2 4 4 2 2 1 3 4 22 Kurang Siap 

74 30 SLTA 4 4 3 3 4 2 2 2 5 1 4 5 3 5 1 2 2 52 Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

75 25 SLTA 1 3 1 2 1 4 2 1 2 1 4 3 2 2 1 1 2 33 Kurang Baik 2 4 2 2 2 3 4 2 21 Kurang Siap 

76 31 PT 5 5 5 5 5 2 4 1 3 3 5 5 5 3 5 2 4 67 Baik 4 1 3 3 5 5 5 3 29 Siap 

77 29 SLTP 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 1 2 4 1 1 32 Kurang Baik 5 4 5 4 5 3 4 2 32 Siap 

78 35 SLTA 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 5 60 Baik 2 5 4 4 3 4 3 4 29 Siap 

79 28 SLTA 3 1 3 1 3 1 3 1 2 2 3 1 3 2 1 1 2 33 Kurang Baik 2 2 1 1 4 4 3 3 20 Kurang Siap 

80 30 SLTP 3 1 3 1 3 2 3 2 1 1 3 1 2 1 1 1 3 32 Kurang Baik 2 4 5 5 4 3 4 2 29 Siap 

81 34 SLTA 2 2 2 1 2 3 2 5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 33 Kurang Baik 4 1 3 3 5 5 5 3 29 Siap 

82 31 SLTA 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 33 Kurang Baik 5 5 5 5 4 5 4 5 38 Siap 

83 35 SLTP 4 5 3 5 4 1 5 2 5 5 4 5 2 2 2 5 1 60 Baik 3 2 3 5 3 5 3 3 27 Siap 

84 29 SLTA 3 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 29 Kurang Baik 3 5 2 2 3 2 3 2 22 Kurang Siap 
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Reliability  
  

    

    Scale: ALL VARIABLES  
 

    Case Processing Summary 

    N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

    

    Reliability Statistics 
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Alpha 

N of 

Items 

  ,891 17 
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Correlations 

 

    Kesiapa

n  1 

Kesiapa

n  2 

Kesiapa

n  3 

Kesiapa

n  4 

Kesiapa

n  5 

Kesiapa

n  6 

Kesiapa

n  7 

Kesiapa

n  8 

Kesiapa

n  9 

Kesiapa

n 10 

Total 

Kesiapa

n  

Kesiapa

n  1 

Pearson 

Correlati

on 

1 ,321 ,293 ,285 .625
**

 ,348 -,127 ,429 ,129 .870
**

 .753
**

 

Sig. (2-

tailed) 
  

,168 ,210 ,223 ,003 ,132 ,593 ,059 ,588 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  2 

Pearson 

Correlati

on 

,321 1 ,301 .840
**

 ,165 .826
**

 -,162 .472
*
 -,073 .498

*
 .692

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,168 
  

,197 ,000 ,488 ,000 ,496 ,035 ,760 ,026 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  3 

Pearson 

Correlati

on 

,293 ,301 1 ,418 ,260 ,332 -,048 ,292 -,172 ,215 .525
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,210 ,197 
  

,066 ,269 ,152 ,839 ,211 ,468 ,363 ,018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  4 

Pearson 

Correlati

on 

,285 .840
**

 ,418 1 ,100 .821
**

 ,116 ,269 ,008 ,408 .708
**

 

Sig. (2- ,223 ,000 ,066   ,676 ,000 ,625 ,251 ,973 ,074 ,000 
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tailed) 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  5 

Pearson 

Correlati

on 

.625
**

 ,165 ,260 ,100 1 ,247 -,034 .469
*
 ,022 .594

**
 .621

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,003 ,488 ,269 ,676 
  

,293 ,885 ,037 ,928 ,006 ,003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  6 

Pearson 

Correlati

on 

,348 .826
**

 ,332 .821
**

 ,247 1 ,116 ,280 -,171 .478
*
 .709

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,132 ,000 ,152 ,000 ,293 
  

,625 ,232 ,470 ,033 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  7 

Pearson 

Correlati

on 

-,127 -,162 -,048 ,116 -,034 ,116 1 -,237 ,108 -,079 ,099 

Sig. (2-

tailed) 

,593 ,496 ,839 ,625 ,885 ,625 
  

,315 ,650 ,742 ,677 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n  8 

Pearson 

Correlati

on 

,429 .472
*
 ,292 ,269 .469

*
 ,280 -,237 1 ,000 .509

*
 .609

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,059 ,035 ,211 ,251 ,037 ,232 ,315 
  

1,000 ,022 ,004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Kesiapa

n  9 

Pearson 

Correlati

on 

,129 -,073 -,172 ,008 ,022 -,171 ,108 ,000 1 ,208 ,196 

Sig. (2-

tailed) 

,588 ,760 ,468 ,973 ,928 ,470 ,650 1,000 
  

,380 ,407 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Kesiapa

n 10 

Pearson 

Correlati

on 

.870
**

 .498
*
 ,215 ,408 .594

**
 .478

*
 -,079 .509

*
 ,208 1 .831

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,026 ,363 ,074 ,006 ,033 ,742 ,022 ,380 
  

,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total 

Kesiapa

n  

Pearson 

Correlati

on 

.753
**

 .692
**

 .525
*
 .708

**
 .621

**
 .709

**
 ,099 .609

**
 ,196 .831

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,018 ,000 ,003 ,000 ,677 ,004 ,407 ,000 
  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Reliability  
  

    

    Scale: ALL VARIABLES  
 

    Case Processing Summary 

    N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

    

    Reliability Statistics 

  
Cronbach's 

Alpha N of Items 

  ,849 8 
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HASIL OUTPUT PENELITIAN  

 

1. Analisis Univariat 

 

Breastfeeding  Father 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 48 57.1 57.1 57.1 

Baik 36 42.9 42.9 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

Kesiapan Ibu Menyusui 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Siap 24 28.6 28.6 28.6 

Siap 60 71.4 71.4 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

2. Analisis Bivariat  

 

Crosstabs 

 

Breastfeeding  Father * Kesiapan Ibu Menyusui Crosstabulation 

   Kesiapan Ibu Menyusui 

Total    Kurang Siap Siap 

Breastfeeding  

Father 

Kurang 

Baik 

Count 20 28 48 

Expected Count 13.7 34.3 48.0 

% of Total 23.8% 33.3% 57.1% 

Baik Count 4 32 36 

Expected Count 10.3 25.7 36.0 

% of Total 4.8% 38.1% 42.9% 

Total Count 24 60 84 

Expected Count 24.0 60.0 84.0 

% of Total 28.6% 71.4% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9.411
a
 1 .002   

Continuity Correction
b
 7.973 1 .005   

Likelihood Ratio 10.191 1 .001   

Fisher's Exact Test    .003 .002 

Linear-by-Linear 

Association 

9.299 1 .002 
  

N of Valid Cases 84     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

10,29. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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